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ABSTRAK

Skripsi oleh Riza Amalia , Terapi Eksistensial Humanistik dalam mengatasi siswa
Putus Asa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo”

Terapi Konseling Eksistensial Humanistik, adalah terapi untuk membantu individu dalam
mengembalikan tanggung jawab untuk memilih kualitas hidupnya.

Dalam hal ini konselor berusaha membantu klien untuk mencapai kehidupan yang lebih
baik, terutama pada suatu sikap yang menekankan pada pemahaman serta kemandirian atas
manusia. Dari uraian tersebut, bisa dipahami bahwa yang dimaksud pemberian terapi eksistensial
humanistik adalah konselor memberikan bantuan kepada klien yang putus asa atau tidak
mempunyai harapan lagi untuk menjadi yang lebih baik, dengan harapan agar klien mampu
menghadapi masalah dengan tabah dan lapang dada serta mampu mengapresiasikan kelebihan
yang dimilikinya.

Dalam penelitian ini, masalah yang diteliti adalah bagaimana bentuk perilaku siswa putus
asa di MTs Negeri Sidoarjo dan bagaimana pelaksanaan terapi eksistensial humanistik dalam
menangani siswa putus asa di MTs Negeri Sidoarjo. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bentuk perilaku siswa putus asa di MTs Negeri Sidoarjo dan untuk
mengetahui pelaksanaan terapi eksistensial humanistik dalam menangani siswa putus asa di MTs
Negeri Sidoarjo.

Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif. Adapun
informan penelitiannya adalah konselor (Guru bimbingan konseling), konseli (seseorang yang
membutuhkan bantuan), orang tua konseli dan teman konseli. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data meliputi: reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi.

Hasil dari proses pelaksanaan terapi eksistensial humanistik dalam mengatasi siswa (X)
yang mengalami putus asa di MTs Negeri Sidoarjo dapat dikatakan berhasil, hal ini dapat dilihat
dari perubahan sikap dari ketika sebelum terapi siswa X mengalami putus asa yang menimbulkan
perilaku negatif seperti sering bolos sekolah, sulit berkonsentrasi ketika pembelajaran
berlangsung menjadi siswa yang aktif mengikuti pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci : Eksistensial Humanistik, Putus Asa



DAFTAR ISI

Halaman
SAMPUL DALAM ..ottt sttt st i
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPST ......cccoeiiiiiiiiiiniiieseeeeeeiene i
PENGESAHAN TIM PENGUIJI SKRIPSI ....ccuieiiiiiieieeeeeeeeeee e il
ABSTRAK .ottt sa et s et et e et e e e et e nte et e enaenaeensennaens v
IMOTTIO .ttt st st ettt sae ettt sbe et sat et eatesaeenbeeanens A%
PERSEMBAHAN ...ttt ettt sat et sstesbeensesneenseennesneenseeneens vi
KATA PENGANTAR ..ttt ettt anaesnee e eneens vii
DAFTAR IS .ottt e e e snaene e e e e nseenes viii
DAFTAR TABEL ...ttt st st X
BAB I: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ...........ccccoovviiiiiiieieeee e 1
B. Rumusan Masalah.............c.cccooiiiiiiiie e 8
C. Tujuan penelitian ............cccceevuieriiriienieeiieeieeteeree et seesbeesnneesseens 9
D. Kegunaan Penelitian .............ccccooovveeiiieniiiiiieniieiiecit e cveesiee s 9
E. Definisi Konseptual ....... ..cccccoiieiiiiiiiieicieeieeriee e 10
F. Sistematika Pembahasan..............ccccoccooiiiiiiiiiiiiin e, 15
BAB II: KAJIAN TEORI
A. Kajian tentang Terapi Eksistensial Humanistik..............c.ccocceveennne. 18
1. Pengertian Terapi Eksistensial Humanistik..........c.ccccceeeeiiennnnns 18
2. Tujuan Terapi Eksistensial Humanistik ..........ccccccovoiiiieninnnenne. 21
3. Ciri-ciri Terapi Eksistensial Humanistik............cccocceeveiieniennnenen. 22
4. Tema-tema dan Dalil-dalil Terapi Eksistensial Humanistik ......... 23
5. Fungsi dan peran Terapis .......cccceeeveeeciieeeiiieeniieeeiee e eevee e 34
6. Proses dan Teknik Terapi Eksistensial Humanistik...................... 36
B. Kajian tentang Putus ASa........cceevieeiiieiiieiieeieeieeeie et 38
1. Pengertian Putus ASa .......cccceeciieriiiieiiiiieeiie e 38
2. Faktor-faktor yang menyebabkan Putus Asa.........cccceccveeeuveenenn. 40
3. Gejala-Gejala yang Menunjukkan Putus Asa........ccccceceeveeiennene. 42



4. Cara Mengatasi PUtus ASa .......cccoccveeiieniiiiiienieeiecie e 43
5. Dampak dan Akibat PUutus ASa ........ccceeveeeiienieeiienieeieeieeeve e 44
C. Terapi Eksistensial Humanistik dalam mengatasi siswa putus Asa....

1. Latar Belakang Perlunya Terapi Eksistensial Humanistik

bagi anak Putus ASa ........cccueeiiieiiiiiieeieeee e 47
2. Latar Belakang Perlunya Konseling Bagi Orang Bermasalah ...... 48
3. Tehnik dan Pendekatan Bagi Anak putus asa ................c.ccceueeee... 48
4. Pelaksanaan Terapi Eksistensial Humanistik ................c.ococooo..... 49
BAB III : METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian ..........cccoeviiiiiiiiiiii e 51
1. Jenis Penelitian........coc.eeouiiiiniiiiiiiiiiiciciececste et 51
2. Subjek Penelitian ............ccccccveeviiiiiieiiienieeiieie e 52
3. Informan penelitian ............ccocooviiieiiiiieiiie e 53
4, SOEREEE TREEE ...........................c..cooovneennennnecneecnnees. SRR . SN 53
5. Teknik Pengumpulan Data ...........cccceeviiiiiiiniiiiieie e 54
6. Teknik Analisis Data .........cccocieiiiiiiiiniiieicee e 57
BAB IV : LAPORAN PENELITIAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian..............cccevveeneniinincnnennene. 59
B. Penyajian Data.........ccocooiiiiiiiiiiiiiieeeee e 68
1. Keadaan Siswa Putus Asa di MTs Negeri Sidoarjo .................. 68
2. Pelaksanaan Terapi Eksistensial Humanistik dalam Mengatasi Putus Asa
di MTs Negeri SIdOArjo ..c..cooueeeeniinierienienieeieeeeseeieeeesieees 72
3. Evaluas.....oooiiiii 86
4. FOUOW UP ittt 87
C. Analisis Data........coouieiiiiiiiiiiieee e 90
BAB V: PENUTUP
AL SIMPUIAN L.t 100
B. SAran ..o 101
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 102

LAMPIRAN

i



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1 : Daftar Guru Pembimbing di MTs Negeri Sidoarjo ........cccceeeeveeecieencveennneens 60
2: Data Hasil Wawancara tentang Kondisi Klien Sebelum Terapi ..........cc.c...... 80
3 : Data Hasil Wawancara tentang Kondisi Klien sesudah mendapat Terapi... 87

4: Analisa Tentang Proses Pelaksanaan di Lapangan dengan Teori Eksistensial
Humanistik ... 90
5 : Keberhasilan Terapi Eksistensial Humanistik Antara Sebelum

dan Sesudah Mendapat TEerapl ........cceeeveeriieeiieniieeiieiie et eve e 96

il



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan duniawi tidaklah sepi dari berbagai problema, himpitan, serta tekanan
yang sangat diperlukan dalam hidup yang penuh dalam perjuangan ini, diantaranya cita-
cita dan harapan, hanya dengan mempunyai harapan itu manusia mampu menyanggupi
segala rintangan dari kesulitan atau beratnya beban yang mesti dipikul, tetapi dikala
harapan sudah lenyap, tumbuh putus asa dan hilang harapan, tenaga menjadi lemah,
semangat dan kemauan untuk hidup tidak ada lagi. Putus asa dan hilang harapan adalah
suatu penyakit yang amat berbahaya dalam jiwa manusia. Sebab itu, penyakit putus asa
tidak boleh dibiarkan tumbuh apalagi berkembang dalam jiwa manusia.’

Putus asa adalah hilangnya harapan dan cita-cita. Boleh jadi putus asa itu terjadi
karena kurangnya harta atau terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan, maka terjadilah
ketegangan, lalu timbul kekesalan dan keputusasaan terhadap rahmat dan karunia Tuhan.
Seringkali terlihat pada orang yang putus asa itu terlihat lamban, kaku, bodoh, dan sangat
kurang kegiatannya.

Keputusasaan berhubungan erat dengan keinginan dan cita-cita, dengan suatu
rencana dan tujuan yang hendak dicapai. Ketika seseorang hidup dengan harapan akan
kenyamanan, kenikmatan serta ketenangan hati dan pikiran, kemudian tiba-tiba ia

dihadapkan pada masalah-masalah, maka secara alamiah ia akan merasakan benturan

' Abu A’la Mauludi, Menjadi Muslim Sejati, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,1999), hal 2



psikologis dalam dirinya.” Keputusasaan berhubungan dengan berbagai kesulitan. Cobaan-
cobaan hidup adalah lumrah. Berbagai kesulitan dan cobaan-cobaan hidup menuntut
kesabaran. Sedangkan kesabaran adalah senjata ampuh untuk berbagai masalah terutama
untuk menjaga agar tidak terjadi keputusasaan.’

Keputusasaan juga sangat erat hubungannya dengan sesuatu yang hendak tercapai
atau sesuatu yang belum tercapai atau diperkirakan tidak mungkin tercapai. Semua itu
terkait dengan waktu. Sebuah keinginan, cita-cita belum tercapai atau belum bisa terjadi
karena adalah belum waktunya. Konotasi waktu disini menyangkut usaha maksimal
manusia dan ketentuan Tuhan.

Jika seseorang merasa bahwa dirinya mendapat tekanan hingga batas
ketidaksanggupan untuk dipikulnya maka semua yang ada di hadapannya menjadi hampa,
ia merasa yang dilakukan tidak membawa perubahan apapun sehingga ia berputus asa.
Putus asa merupakan sifat buruk pada diri kita jika ditimpa musibah menjadi kehilangan
gairah untuk hidup, kehilangan gairah untuk bekerja dan beraktifitas sehari-hari, timbul
perasaan sedih, merasa bersalah, lambat berpikir, menurunnya daya tahan tubuh, mudah
jatuh sakit karena yang ada hanyalah pandangan kosong seolah terhimpit oleh beban yang
sangat berat berada dipundaknya sehingga putus asa meracuni kehidupan.

Penderitaan macam apapun yang dialami, haruslah tetap mempunyai harapan.
Harapan menurut penemuan peneliti modern, lebih bermanfaat dari pada memberikan
sedikit hiburan ditengah kesengsaraan. Harapan memainkan peran yang menakjubkan
manfaatnya dalm kehidupan, memberikan suatu keunggulan dalam bidang-bidang yang

begitu beragam, seperti prestasi balajar dan keberhasilan memikul tugas-tugas yang berat.

2 Pranowo Hadi, Depresi dan Solusinya, (Yogyakarta: Tugu Publisher,2004) hal 2
? Yose Rizal, Jangan Berputus Asa, (Jakarta: Media Setia Karya, 2010) hal 14



Dalam buku yang berjudul Emotional Intelligence karya Daniel Goleman, harapan adalah
suatu kemauan dan cara untuk mencapai tujuan, apapun tujuan itu.*

Untuk itu sebagai seorang guru Bimbingan dan Konseling pasti akan dihadapkan
pada berbagai macam kepribadian siswa. Ada siswa yang periang, menghadapi
permasalahan yang sedang dihadapinya dengan tabah dan lapang dada, terbuka dengan hal-
hal baru aktif dalam berbagai organisasi yang ada di sekolah tetapi juga ada siswa yang
menghadapi berbagai macam masalah hidup dengan perasaan sedih, terpuruk bahkan
sampai putus asa. Berbagai pendekatan konseling dilakukan oleh guru bimbingan
konseling untuk mengatasi siswanya yang bermasalah.

Salah satunya seperti kasus yang penulis angkat. Sebut saja X, yang merupakan
seorang siswa MTS Negeri Sidoarjo kelas IX, dia mengalami putus asa dalam
pendidikanya. Kasus ini diketahui berawal dari laporan wali kelas bahwa X menunjukkan
gejala berkurangnya produktivitas di sekolah, sering tidak masuk sekolah, tidak pernah
memperhatikan guru, malas belajar di rumah maupun di sekolah, dan lambat dalam
menyelesaikan tugas dari guru.

Dari hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling di sekolah dan teman
dekatnya siswa merasa tidak semangat mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, sering
datang terlambat, berkurangnya konsentrasi dan perhatian dalam kelas, pesimistis terhadap
masa depannya, merasa rendah diri, dia putus asa dan ingin berhenti saja dari sekolah.

Berdasarkan informasi dari keluarga X, bahwa X akhir-akhir ini menjadi anak yang
mudah merasa sedih, mudah menangis, dan kurang suka berbicara apabila dibandingkan

dengan keadaan biasanya. Ketika dirumah X menghabiskan waktu hanya berdiam diri di

* Daniel Goleman, Emotional Intelligence (Jakarta, Gramedia,2005), hal 121-122



dalam kamar dan tidak melakukan aktivitas apapun, dan ketika akan berangkat sekolah dia
terlihat malas dan tidak bersemangat untuk pergi ke sekolah.

Dilihat dari otobiografi siswa, X merupakan anak kedua dari empat bersaudara, dua
saudara kandung dan satu saudara angkat. ibunya adalah penjual es buah keliling dan
ayahnya bekerja di luar pulau. Dengan keadaan orangtua yang seperti itu, siswa merasa
tidak diperhatikan oleh orang tuanya karena mereka sibuk untuk bekerja. Kakaknya putus
sekolah sejak kelas X SMA, adiknya sekolah di taman kanak-kanak dan, saudara
angkatnya sekolah kelas VIII SMP.

Pihak sekolah telah membantu siswa dengan membebaskan semua biaya
pendidikannya, akan tetapi semua bantuan dan layanan yang telah diberikan sekolah
kepada siswa tersebut dirasa belum cukup dalam membantu siswa untuk merubah kondisi
dan yang selalu ingin berhenti dari sekolah. Hal itu disebabkan karena X berfikiran bahwa
dia bersekolah hanya sia-sia , percuma kalau saya sekolah kalau orang tua saya sudah tidak
peduli dengan saya, kurang dengan bantuan yang diberikan konselor sekolah, X tidak
hanya membutuhkan bantuan materi saja, akan tetapi dia juga membutuhkan motivasi atau
bimbingan yang intens, dia juga membutuhkan perhatian yang khusus karena dia tidak
mendapatkan perhatian dari orang tuanya. oleh karena itu dengan melihat kondisi keluarga
yang seperti itu siswa merasa putus asa dan juga ingin berhenti dari sekolah. Hal itu
disebabkan karena kurangnya motivasi dan perhatian dari orang tua serta tidak adanya
biaya untuk memfasilitasi pendidikannya.

Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa adanya kasus siswa yang bersumber dari
faktor ekonomi dan iklim kehidupan keluarga yang tidak sehat. Memang diketahui secara

umum bahwa iklim keluarga banyak menentukan terhadap kesetabilan emosi anak. Jika



iklim keluarga tidak sehat yaitu sering terjadi krisis diantara anggota keluarga, maka hal itu
akan mempengaruhi perkembangan emosi anak dan pada gilirannya mempengaruhi pula
terhadap perilaku secara umum dan tentu saja prestasi belajar mundur.’

Menurut Minuchin (1980) keluarga adalah satu kesatuan, suatu sistem atau suatu
organisme. Keluarga bukanlah merupakan kumpulan atau penjumlahan dari individu-
individu. ibarat amuba,keluarrga mempunyai mponen-komponenen yang membentuk itu
adalah anggota-anggota keluarga. Sistem keluarga berfungsi untuk saling membantu dan
memungkinkan kemandirian setiap anggota keluarga. Apabila ada satu ~ komponen
keluarga terganggu atau tak berfungsi,maka sistem keluarga akan terganggu pula.Sebabnya
karena keluarga diwarnai oleh kehidupan emosional dan informal.

Interaksi ayah-ibu-anak yang terjadi akrab kasih sayang ,sekarang bertolak belakang.
Hal ini disebabkan orang tua terlalu sibuk di luar rumah untuk mencari nafkah demi
tuntutan ekonomi yang terus meningkat. Tetapi jika keadaan ekonomi keluarga
membaik,maka kesibukan ibu bukan berdagang saja, akan tetapi penuh dengan rapat-rapat
dan arisan-arisan , berorganisasi, memepercantik diri dan sebagainya.

Keadaan orang tua yang demikian itu menyebabkan hilangnya perhatian dan kasih
sayang terhadap anak-anaknya. Hal ini memberi dampak negatif terhadap perilaku anak
,seperti tidak betah di rumah walaupun keadaan serba mewah. Keadaan psikis anak
semakin parah karena orang tua mengalammi gangguan emosional, karena persaingan
hidup yang keras serta kebutuhan ekkonomi semakin tinggi. Misalnya di masyarakat orang
tua mengalami tantangan yang cukup memebahayakan terhadap eksitensi usahanya. Hal ini

membuat orang tua stress. Kondisi ini dibawa ke rumah sehingga terjadi perilaku negatif

> Sofyan S.Willis, Konseling Keluarga, (Bandung:Alfabeta,2009) hal 70



seperti sang ayah capek,cepat marah, kurang bersemangat mendidik anak, acuh tak acuh,
bertengkar suami-istri,dan bahkan mengalami gangguan fisik seperti tekanan darah tinggi.®

Dengan adanya permasalahan tersebut maka penulis mengadakan terapi atas sikap
dan pemahaman siswa yang bermasalah, seperti merubah kebiasaan-kebiasaan siswa dalam
pemahaman dan tanggung jawab atas kehidupan dirinya.

Dalam hal ini penulis telah melakukan beberapa pendekatan wawancara dan
pemberian motivasi kepada X, dan dengan melihat latar belakang masalah diatas,
bagaimana cara menangani siswa putus asa? Maka terapi eksistensial humanistik adalah
terapi yang sesuai dalam memberikan bantuan kepada klien. Karena teori ini mencakup
pengakuan eksistensialisme terhadap kekacauan, keniscayaan, keputusasaan manusia
kedalam dunia tempat dia bertanggung jawab atas dirinya’.

Berbagai persoalan hidup manusia berakar pada isu-isu kebermaknaan, yang
didalamnya meliputi isu ketiadaan atau kematian, ketidakberdayaan, putus asa, rasa
bersalah dan rasa cemas. Gangguan perilaku disebabkan oleh karena manusia gagal
menangani isu-isu tersebut. Meskipun tampak menyajikan sisi gelap dari gambaran hidup
manusia, para eksistensialis adalah kaum humanis. Mereka juga memiliki pandangan yang
optimis dan mengakui bahwa semua manusia memiliki potensi untuk menangani isu-isu
tersebut dan membuat hidupnya menjadi bermakna. Manusia memiliki kebebasan dan
tanggung jawab untuk menciptakan sejarah bagi diri sendiri melalui pembuatan pilihan-
pilihan pada setiap fase perkembangan. Manusia akan mampu manangani
ketidakbermaknaan jika mereka dapat menghayati hidupnya (keberadaannya) pada saat ini.

Penghayatan terhadap keberadaan ppada sekarang membuat manusia menyadari

® Sofyan S.Willis, Konseling Keluarga, (Bandung:Alfabeta,2009) hal.148
" Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, ( Bandung : PT. Eresku, 1995) hal 56



keberadaanya dan bertanggung jawab terhadap keberadaannya itu serta dapat membuat
pilihan-pilihan yang bermakna.®

Terapi eksistensial tidak terikat pada salah seorang pelopor, akan tetapi eksistensial
memiliki banyak pengembang, tetapi yang populer adalah Victor Frankl, Rollo May, irvin
Yalom, James Bugental, dan Medard Boss. Eksistensialisme bersama-sama dengan
psikologi humanistik, muncul untuk merespon dehumanisasi yang timbul sebagai efek
samping dari perkembangan industri dan urbanisasi masyarakat. Pada waktu itu banyak
orang membutuhkan kekuatan untuk mengembalikan sense of humannes disamping untuk
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan kebermaknaan hidup, khususnya
yang berkaitan dengan upaya menghadapi kehancuran, isolasi, dan kematian.’

Proses konseling eksistensial humanistik menggambarkan suatu bentuk aliansi
terapeutik antara konselor dengan konseli. Konselor eksistensial mendorong kebebasan dan
tanggung jawab, mendorong klien untuk menangani kecemasan, keputusasaan, dana
mendorong munculnya upaya-upaya untuk membuat pilihan yang bermakna. Untuk
menjaga penckanan pada kebebasan pribadi, konselor perlu mengekspresikan nilai-nilai
dan keyakinan mereka sendiri, memberikan arahan, menggunakan humor, dan memberikan
sugesti dan interpretasi dan tetap memberikan kebebasan pada klien untuk memilih sendiri
manakah di antara alternatif-alternatif yang telah diberikan.

Terapi eksistensial humanistik tidak memiliki teknik-teknik yang ditentukan secara
ketat, yaitu bisa menggunakan beberapa teknik dari pendekatan lainnya. Terapi ini

berlandaskan pertemuan yang berlangsung antara klien dengan terapis secara intens,

¥ Departemen Pendidikan Nasional, Modul Bimbingan dan Konseling PLPG Kuota
2008(Surabaya:Unesa,2008),hal.17

? Departemen Pendidikan Nasional, Modul Bimbingan dan Konseling PLPG Kuota 2008(Surabaya:Unesa,2008),
hal.16



dimana klien adalah pasangan terapis dalam mencari pemahaman dirinya, dengan tujuan
agar klien mangalami keberadaanya secara otentik dengan menjadi sadar atas keberadaan
dan potensi-potensi serta sadar bahwa ia dapat membuka diri dan memiliki kesanggupan
untuk memperluas kesadarannya dan memutuskan sendiri arah yang baik dalam kehidupan
masa depannya. '’

Teknik utama eksistensial humanistik pada dasarnya adalah penggunaan pribadi
konselor dan hubungan konselor-konseli sebagai kondisi perubahan. Namun eksistensial
humanistik juga merekomendasikan beberapa teknik (pendekatan) khusus seperti
menghayati keberadaan dunia obyektif dan subyektif klien, pengalaman pertumbuhan
simbolik ( suatu bentuk interpretasi dan pengakuan dasar tentang dimensi-dimensi
simbolik dari pengalaman yang mengarahkan pada kesadaran yang lebih tinggi,
pengungkapan makna, dan pertumbuhan pribadi).

Oleh karena itu untuk mengetahui bagaimana terapi eksistensial humanistik dalam

mengatasi siswa yang putus asa. Maka melalui penelitian ini penulis ingin mengangkat
sebuah judul “Terapi Eksistensial Humanistik Dalam Mengatasi siswa putus asa (

Studi Kasus Siswa X di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo )”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi siswa putus asa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo ?

1 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, ( Bandung : PT. Eresku, 1995) hal 56



Bagaimana pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dengan Terapi Eksistensial
humanistik dalam mengatasi siswa putus asa di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Sidoarjo?

. Bagaimana evaluasi dan follow up terapi eksistensial humanistik pada siswa putus asa

di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka dapat diketahui

tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mendeskripsikan kondisi siswa putus asa di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Sidoarjo.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dengan Terapi
Eksistensial humanistik dalam mengatasi siswa putus asa di Madrasah Tsanawiyah

Negeri Sidoarjo.

. Untuk mengetahui evaluasi dan follow up terapi eksistensial humanistik pada siswa

putus asa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo

Manfaat Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian yang berusaha mengkaji terapi eksistensial humanistik dalam

mengatasi siswa yang putus asa , akan bermanfaat untuk membantu pengembangan



teoritis bimbingan dan konseling khususnya menggunakan pendekatan terapi
eksistensial humanistik.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan
masukan, informasi dan acuan bagi para konselor maupun kepada semua pihak yang
berminat aktif dalam kegiatan bimbingan dan konseling. Khususnya dengan
menggunakan terapi eksistensial humanistik yang mana dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam praktek bimbingan dan konseling.
3. Manfaat bagi peneliti
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dalam
penelitian dan teknik yag harus dilaksanakan dalam mengatasi studi kasus serta dapat
mengembangkan dan mengamalkan sesuai dengan jurusan kependidikan islam

konsentrasi bimbingan dan konseling.

E. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah definisi yang berhubungan dengan atau berciri seperti
konsep, atau yang mengandung suatu dasar pemikiran.!' Definisi konseptual perlu
dicantumkan dengan tujuan untuk menghindari perbedaan pengertian dalam memahami
dan menginterpretasikan maksud judul agar sesuai dengan maksud peneliti, maka akan
penulis jelaskan dari arti tersebut.
“Terapi Eksistensial Humanistik dalam mengatasi siswa putus asa (studi Kasus Siswa
X di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo)”

1. Terapi Konseling Eksistensial Humanistik

""M.Dahlan, Kamus Induk Istilah Ilmiah,(Surabaya: Target Press,2003),hal 411



Terapi Konseling Eksistensial Humanistik, adalah terapi untuk membantu
individu dalam mengembalikan tanggung jawab untuk memilih kualitas hidupnya.
Terapi ini cenderung berorientasi ke masa depan. Disamping itu terapi ini menitik
beratkan pemahaman dan kesadaran yang dipilih klien melalui pengalaman langsung
yang kiranya melalui penafsir Menurut kartini kartono dalam kamus psikologinya
mengatakan bahwa terapi eksistensial humanistik adalah salah satu psikoterapi yang
menekankan pengalaman subyektif individual kemauan bebas, serta kemampuan
yang ada untuk menentukan satu arah baru dalam hidup.'?

Sedangkan menurut W.S Winkel, Terapi Eksistensial Humanistik adalah
Konseling yang menekankan implikasi — implikasi dan falsafah hidup dalam
menghayati makna kehidupan manusia di bumi ini"’. Dalam hal ini konselor
berusaha membantu klien untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, terutama pada
suatu sikap yang menekankan pada pemahaman serta kemandirian atas manusia.'*
Dari uraian diatas, bisa dipahami bahwa yang dimaksud pemberian terapi eksistensial
humanistik adalah konselor memberikan bantuan kepada klien yang putus asa atau
tidak mempunyai harapan lagi untuk menjadi yang lebih baik, dengan harapan agar
klien mampu menghadapi masalah dengan tabah dan lapang dada serta mampu
mengapresiasikan kelebihan yang dimilikinya.

2. Siswa Putus asa
Putus asa adalah hilangnya harapan dan cita-cita. Boleh jadi putus asa itu terjadi

karena kurangnya harta dan terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan. Maka terjadilah

12 K artini Kartono dan Dali Golo, Kamus psikologi, hal 17
Bw.s Winkel,Bimbingan dan praktek Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: PT. Gramedia. 1987) Hal 383
' Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, ( Bandung : PT. Eresku, 1995) hal 58



ketegangan, lalu timbul kekesalan dan keputusasaan terhadap rahmat dan karunia
Tuhan."

Putus asa adalah sikap yang membunuh perasaan seseorang. Putus asa akan
menjadikan seseorang Itidak semangat tidak ada motivasi untuk menjadi yang lebih
baik.'® Menurut Yose Rizal putus asa adalah tindakan yang justru meninggalkan
rahmat Allah, suatu tindakan yang membuat diri semakin jauh dari Allah, karena
termasuk orang yang tidak yakin akan pertolongan Allah.'”

Setiap peristiwa apapun yang menimpa kita belum tentu mengakibatkan respon
yang sama karena ketahanan diri dan kualitas kesehatan jiwa masing-masing individu
berbeda. Bagi orang yang memiliki ketahanan diri yang kuat maka kekecewaan, marah
dan putus asa dapat ditunda dalam waktu yang cukup lama sedangkan bagi mereka
yang lemah ketahanan dirinya maka kekecewaan, marah dan putus asa begitu mudah
muncul. Adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab munculnya putus asa ada dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal'®.

1. Faktor internal adalah bersumber di dalam diri kita sendiri yaitu lemahnya
ketahanan diri, tantangan dan faktor utama yang mampu memancing respon dari
dalam diri seseorang. Misalnya kualitas kepribadian dan kondisi emosi seseorang,
perilaku, maupun kebiasaan. Contohnya, seseorang yang mengalami rasa takut yang
berlebihan, perasaan takut ang terjadi dalam diri seseorang adalah manusiawi dan
suatu hal yang wajar, bahkan dbisa dikatakan tidak normal bila seseorang tidak

memiliki perasaan takut sama sekali. Ketakutan manusia itu bermacam-macam, seperti

P Mukjizat Al Qur’an dan As Sunnah tentang IPTEK (Bandung : Cipta Insan Press, ) hal 218

'® Saat Sulaiman, Remaja Positif, hal 57

" Yose Rizal, Jangan Berputus Asa, (Jakarta: Media Setia Karya, 2010) hal 17

'® Samsul munir Amin.Haryanto Alfandi, Kenapa Harus Stress, (Jakarta:Bumi Aksara,2007),hal 47



takut pada binatang buas, takut miskin, takut bahaya kelaparan, takut tidak dicintai dan
dihormati orang lain, takut pada kejahatan, takut kehilangan harta, takut kehilangan
kedudukan atau jabatan, takut kehilangan orang-orang yang dicintai, takut tertimpa

bencana atau musibah, takut pada siksa dan ancaman Tuhannya, dan lain sebagainya.

Semua bentuk takut yang menyusup kedalam jiwa seseorang dapat membebani
jiwa dan pikiran seseorang sehingga jiwanya akan tertekan dan menimbulkan konflik
batin yang pada akhirnya akan memunculkan putus asa."

2. Faktor eksternal yaitu faktor penyebab putus asa yang berasal dari luar diri seseorang.
Faktor eksternal ini dapat berupa cobaan dan ujian yang datang dari Allah. Yang
secara umum cobaan yang datang dalam kehidupan manusia dapat terbagi menjadi dua
macam cobaan, yakni cobaan yang berupa kebaikan dan cobaan yang berupa
keburukan. Berbagai cobaan dan persoalan yang menimpa kehidupan manusia yang
bersifat buruk atau yang dipandang tidak baik inilah yang merupakan faktor dan

penyebab munculnya putus asa pada diri seseorang.*’
a. Tertimpa musibah

Bagi hidup manusia ujian dan cobaan adalah sesuatu yang tidak dapat
dihindari. Kesedihan, kesulitan, kematian, kecelakaan, bala, dan bencana akan
datang silih berganti mendatangi kehidupan, tanpa terelakkan da tidak dapat
dihindari. Adanya berbagai macam cobaan tersebut apabila tidak ditanggapi secara
positif (dengan bersabar) dapat menjadikan tekanan batin, ketegangan kegelisahan,

kesedihan, bahkan menimbulkan putus asa.

19 Samsul munir Amin.Haryanto Alfandi, Kenapa Harus Stress, (Jakarta:Bumi Aksara,2007),hal 62
? Ibid,hal 68



b. Masalah ekonomi

Kondisi sosial ekonomi yang tidak sehat misalnya pendapatan jauh lebih
rendah dari pengeluaran, kebangkrutan usaha, soal warisan, dan sebagainya.
Problem keuangan sangat berpengaruh pada keadaan jiwa seseorang dan seringkali
masalah keuangan ini merupakan faktor yang membuat seseorang mengalami stres
dan putus asa.

c. Faktor keluarga

Adapun yang dimaksud disisni adalah faktor penyebab putus asa yang
dialami anak-anak yang disebabkan kondisi keluarga yang tidak baik. Misalnya,
kurang atau putus komunikasi diantara anggota keluarga, masalah ekonomi orang
tua, kesibukan orang tua untuk bekerja sehinga anak kurang mendapatkan perhatian
dari orang tua®'

Faktor kehidupan lainnya yang dapat menimbulkan putus asa antara lain
bencana alam, pemerkosaan, kehamilan diluar nikah, kecelakaan yang
menyebabkan cacat fisik, dan sebagainya.

Gejala-gejala yang menunjukkan sikap putus asa

Adapun dalam hal perilaku orang yang mengalami putus asa lebih mudah untuk
dikenali. Seseorang yang mengalami putus asa memiliki gejala-gejala sebagai
berikut®:

1. Perasaan kurang mampu, rendah diri, atau mencela diri sendiri

! Sofyan S.Willis, Konseling keluarga,(Bandung:Alfabeta,2008)hal 20
22 Triantara Safaria, Autisme,(Yogyakarta: Graha [lmu,2005),hal 28



2. Berkurangnya efektifitas dan produktivitas di sekolah, pekerjaan maupun dirumah

3. Berkurangnya konsentrasi, perhatian, atau kemampuan untuk berfikir jernih

4. Kehilangan minat atau kemampuan menikmati setiap aktivitas yang sebelumnya

menyenangkan

5. Bersikap pesimistis terhadap masa depan.

6. Menyesali peristiwa masa lampau atau mengasihani diri sendiri.

Dari pengertian dan indikator diatas, maka dapat dijelaskan bahwa siswa putus
asa di MTS Negeri Sidoarjo adalah penelitian pada seorang siswa yang mengalami
keputusasaan sehingga ia merasa sudah tidak memiliki harapan untuk melanjutkan

pendidikannya lagi.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi yang dimaksud adalah suatu cara yang ditempuh
untuk menyusun suatu karya tulis, sehingga masalah di dalamnya menjadi jelas, teratur,
urut dan mudah dipahami. Adapun sistematika yang penulis gunakan dalam pembahasan
ini ada empat bab pokok yang dikerangkakan sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan
Yang meliputi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah ,tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan.
Bab II : Kajian Teori
Yang mencakup teori- teori yang dijadikan dasar dalam menentukan

langkah-langkah pengambilan data, memaparkan tinjauan pustaka yang



digunakan sebagai pijakan penelitian dalam memahami dan menganalisa

fenomena yang terjadi dilapangan.

a. Kajian mengenai terapi eksistensial humanistik, meliputi pengertian terapi
eksistensial humanistik, kegunaan terapi eksistensial humanistik, ciri-ciri dan
macam-macam pendekatan dalam terapi eksistensial humanistik

b. Kajian mengenai putus asa : pengertian putus asa, faktor-faktor penyebab
putus asa, ciri-ciri putus asa, bentuk tingkah laku individu yang putus asa,
cara mengatasi siswa putus asa.

c. Terapi Eksistensial Humanistik dlam mengatasi siswa pitus asa : Latar
Belakang Perlunya Terapi Eksistensial Humanistik bagi anak putus Asa,
Latar Belakang Perlunya Konseling Bagi Orang Bermasalah , Tehnik dan
Pendekatan Bagi Anak putus asa

Bab III : Metode Penelitian
Yang meliputi jenis penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan
data, dan analisis data
Bab IV : Penyajian data dan analisis
Meliputi keadaan MTS Negeri Sidoarjo, bimbingan dan konseling di
MTS Negeri Sidoarjo penyajian data tentang penerapan terapi eksistensial
humanistik, meliputi kondisi siswa putus asa di MTS Negeri Sidoarjo dan
pelaksanaan terapi eksistensial humanistik dalam menyelesaikan masalah anak
putus asa di MTS Negeri Sidoarjo dan keberhasilan proses terapi MTS Negeri
Sidoarjo

Bab V : penutup dan simpulan



Meliputi kesimpulan mengenai pembahasan dan saran-saran.

Daftar Pustaka
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Terapi Eksistensial Humanistik

1. Pengertian

Terapi eksistensial humanistik adalah terapi yang sesuai dalam memberikan
bantuan kepada klien. Karena teori ini mencakup pengakuan eksistensialisme terhadap
kekacauan, keniscayaan, keputusasaan manusia kedalam dunia tempat dia bertanggung
jawab atas dirinya'.

Menurut kartini kartono dalam kamus psikologinya mengatakan bahwa terapi
eksistensial humanistik adalah salah satu psikoterapi yang menekankan pengalaman
subyektif individual kemauan bebas, serta kemampuan yang ada untuk menentukan
satu arah baru dalam hidup.?

Sedangkan menurut W.S Winkel, Terapi Eksistensial Humanistik adalah
Konseling yang menekankan implikasi — implikasi dan falsafah hidup dalam
menghayati makna kehidupan manusia di bumi ini. Konseling Eksistensial Humanistik
berfokus pada situasi kehidupan manusia di alam semesta, yang mencakup tanggung
jawab pribadi, kecemasan sebagai unsur dasar dalam kehidupan batin. Usaha untuk
menemukan makna diri kehidupan manusia, keberadaan dalam komunikasi dengan
manusia lain, kematian serta kecenderungan untuk mengembangkan dirinya

semaksimal mungkin.’

! Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, ( Bandung : PT. Eresku, 1995) hal 56
2 Kartini Kartono dan Dali Golo, Kamus psikologi, hal 17
> W.S Winkel,Bimbingan dan praktek Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: PT. Gramedia. 1987) Hal 383

18



Terapi eksistensial tidak terikat pada salah seorang pelopor, akan tetapi
eksistensial memiliki banyak pengembang, tetapi yang populer adalah Victor Frankl,
Rollo May, irvin Yalom, James Bugental, dan Medard Boss. Eksistensialisme
bersama-sama dengan psikologi humanistik, muncul untuk merespon dehumanisasi
yang timbul sebagai efek samping dari perkembangan industri dan urbanisasi
masyarakat. Pada waktu itu banyak orang membutuhkan kekuatan untuk
mengembalikan sense of humannes disamping untuk memecahkan masalah-masalah
yang berkaitan dengan kebermaknaan hidup, khususnya yang berkaitan dengan upaya
menghadapi kehancuran, isolasi, dan kematian.*

Konsep-konsep Utama Terapi Eksistensial Humanistik
a. Pandangan tentang Manusia

Terapi Eksistensial humanistik berfokus pada kondisi manusia. Pendekatan ini
terutama adalah suatu sikap yang menekankan pada pemahaman atas manusia alih-
alih suatu sistem tehnik-tehnik yang digunakan untuk mempengaruhi klien.
Eksistensial humanistik berasumsi bahwa manusia pada dasarnya memiliki potensi-
potensi yang baik minimal lebih banyak baiknya dari pada buruknya. Terapi
eksistensial humanistik memusatkan perhatian untuk menelaah kualitas-kualitas
insani, yakni sifat-sifat dan kemampuan khusus manusia yang terpateri pada
eksistensial manusia, seperti kemampuan abstraksi, daya analisis dan sintesis,

imajinasi, kreatifitas, kebebasan sikap etis dan rasa estetika.

* Departemen Pendidikan Nasional, Modul Bimbingan dan Konseling PLPG Kuota
2008(Surabaya:Unesa,2008),hal.16



Terapi eksistensial humanistik berfokus pada kondisi manusia. Pendekatan ini
terutama adalah suatu sikap yang menekankan pada pemahaman atas manusia alih-
alih suatu sistem tehnik-tehnik yang digunakan untuk mempengaruhi klien. Oleh
karena itu, pendekatan eksistensial humanistik bukan justru aliran terapi, bukan
pula suatu teori tunggal yang sistematik suatu pendekatan yang mencakup terapi-
terapi yang berlainan yang kesemuanya berlandaskan konsep-konsep dan asumsi-
asumsi tentang manusia.

Pendekatan eksistensial humanistik mengembalikan pribadi kepada fokus
sentral, memberikan gambaran tentang manusia pada tarafnya yang tertinggi. la
menunjukkan bahwa manusia selalu ada dalam proses pemenjadian dan bahwa
manusia secara sinambung mengaktualkan dan memenuhi potensinya. Pendekatan
eksistensial humanistik secara tajam berfokus pada fakta-fakta utama keberadaan
manusia, kesadaran diri, dan kebebasan yang konsisten.’

Menurut teori dari Albert Ellis yang berhubungan dengan eksistensi manusia.
Ia menyatakan bahwa manusia bukanlah makhluk yang sepenuhnya ditentukan
secara biologis dan didorong oleh naluri-naluri. Ia melihat sebagai individu sebagai
unik dan memiliki kekuatan untuk menghadapi keterbatasan-keterbatasan untuk
merubah pandangan-pandangan dan nilai-nilai dasar dan untuk mengatasi
kecenderungan-kecenderungan menolak diri-sendiri. Manusia mempunyai
kesanggupan untuk mengkonfrontasikan sistem-sistem nilainya sendiri dan
menindoktrinasi diri dengan keyakinan-keyakinan, gagasan-gagasan dan nilai yang
berbeda, sehingga akibatnya, mereka akan bertingkah laku yang berbeda dengan

cara mereka bertingkah laku dimasa lalu. Jadi karena berfikir dan bertindak sampai

> Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,....hal 84



menjadikan dirinya bertambah, mereka bukan korban-korban pengondisian masa
lalu yang positif.®

Berdasar pendapat Ellis diatas, maka dapat diambil pengertian, bahwa setiap
individu mempunyai kemampuan untuk merubah dirinya dari hal-hal yang
diterimanya. Manusia mempunyai kesanggupan untuk mempertahankan
perasaannya sendiri dan dapat memberikan ajaran kembali kepada dirinya melalui
keyakinan, pendapat, dan hal-hal yang penting lainnya.

Disini pendekatan eksistensial humanistik adalah mengembalikan potensi-
potensi diri manusia kepada fitrahnya. Pengembangan potensi ini pada dasarnya
untuk mengaktualisasikan diri klien dan memberikan kebebasan klien untuk
menentukan nasibnya sendiri dan menanamkan pengertian bahwa manusia pada
fitrahnya bukanlah hasil pengondisian atau terciptanya bukan karena kebetulan.
Manusia memiliki fitrah dan potensi yang perlu dikembangkan.

2. Tujuan Eksistensial Humanistik

Tujuan mendasar eksistensial humanistik adalah membantu individu menemukan
nilai, makna, dan tujuan dalam hidup manusia sendiri. Juga diarahkan untuk
membantu klien agar menjadi lebih sadar bahwa mereka memiliki kebebasan untuk
memilih dan bertindak, dan kemudian membantu mereka membuat pilihan hidup yang
memungkinkannya dapat mengaktualisasikan diri dan mencapai kehidupan yangb

bermakna.’

® Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, hal 242
" Departemen Pendidikan Nasional, Modul Bimbingan dan Konseling PLPG Kuota
2008(Surabaya:Unesa,2008),h.17



Menurut Gerald Corey terapi eksistensial humanistik bertujuan agar klien
mengalami keberadaanya secara otentik dengan menjadi sadar atas keberadaan dan
potensi-potensi serta sadar bahwa ia dapat membuka diri dan bertindak berdasarkan
kemampuannya. Terdapat tiga karakteristik dari keberadaan otentik, menyadari
sepenuhnya keadaan sekarang, memilih bagaimana hidup pada saat sekarang, dan
memikul tanggung jawab untuk memilih. Pada dasar nya terapi eksistensial adalah
meluaskan kesadaran diri klien, dan karenanya meningkatkan kesanggupan pilihannya,
yakni menjadi bebas dan bertanggung jawab atas arah hidupnya.®

3. Ciri-ciri Eksistensial Humanistik’

Adapunciri-ciri dari terapi eksistensial humanistik adalah sebagai berikut:
1. Eksistensialisme bukanlah suatu aliran melainkan suatu gerakan yang memusatkan
penyelidikannya manusia sebagai pribadi individual dan sebagai ada dalam dunia

(tanda sambung menunjukkan ketakterpisahan antara manusia dan dunia).
2. Adanya dalil-dalil yang melandasi yaitu

a. Setiap manusia unik dalam kehidupan batinnya, dalam mempersepsi dan

mengevaluasi dunia, dan dalam bereaksi terhadap dunia

b. Manusia sebagai pribadi tidak bisa dimengerti ddalam kerangka fungsi-fungsi

atau unsur-unsur yang membentuknya.

c. Bekerja semata-mata dalam kerangka kerja stimulus respons dan memusatkan

perhatian pada fungsi-fungsi seperti penginderaan, persepsi, belajr, dorongan-

¥ Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, Hal 54
? Henryk Misiak& Virginia Staudt sexton, Psikologi Fenomenologi, Eksistensial dan Humanistik,(Bandung:Refika
Aditama,2005) Hal 93-94



dorongan, kebiasaan-kebiasaan, dan tingkah laku emosional tidak akan mampu

memberikan sumbangan yang berarti kepada pemahaman manusia

3. Berusaha melengkapi, bukan menyingkirkan dan menggantikan orientasi-orientasi

yang ada dalam psikologi

4. Sasaran eksistensial adalah mengembangkan konsep yang komperehensif tentang
manusia dan memahami manusia dalam keseluruhan realitas eksistensialnya,
misalnya pada kesadaran, perasaan-perasaan, suasana-suasana perasaan, dan
pengalaman-pengalaman pribadi individual yang berkaitan dengan keberadaan
individualnya dalam dunia dan diantara sesamanya. Tujuan utamanya adalah
menemukan kekuatan dasar, tema, atau tendensi dari kehidupan manusia, yang

dapat dijadikan kunci kearah memahami manusia.

5. Tema-temanya adalah hubungan antar manusia, kebebasan, dan tanggung jawab,
skala nilai-nilai individual, makna hidup, penderitaan, keputus asaan, kecemasan

dan kematian.

. Tema—tema dan Dalil-dalil Utama Eksistenisal

Dalil I : kesadaran Diri

Manusia memiliki kesanggupan untuk menyadari diri yang menjadikan dirinya
mampu melampaui situasi sekarang dan membentuk basis bagi aktivitas-aktivitas
berpikir dan memilih yang khas manusia.

Kesadaran diri itu membedakan manusia dari makhluk-makhluk lain.manusia
bisa tampildi luar diri dan berefleksi atas keberadaannya. pada hakikatnya, semakin

tinggi kesadaran diri seseorang, maka ia semakin hidup sebagai pribadi atau,



sebagaimana dinyatakan oleh Kierkegaard, “Semakin tinggi kesadaran, maka semakin
utuh diri seseorang.” Tanggung jawab berlandaskan kesanggupan untuk sadar. Dengan
kesadaran, seseorang bisa menjadi sadar atas tanggung jawabnya untuk memilih.
Sebagai mana dinyatakan oleh May (1953).”Manusia adalah makhluk yang bisa
menyadari dan oleh karenanya, bertanggung jawab atas keberadaannya.”

Dengan demikian, meningkatkan kesadaran berarti meningkatkan kesanggupan
seseorang untuk mengalami hidup secara penuh sebagai manusia. Pada inti keberadaan
manusia, kesadaran membukakan kepada kita bahwa :

. Kita adalah makhluk yang terbatas, dan kita tidak selamanya mampu mangaktualkan

potensi-potensi.

. Kita memiliki potensi mengambil atau tidak mengambil tindakan.

. Kita memiliki suatu ukuran pilihan tentang tindakan-tindakan yang akan diambil,

karena itu kita menciptakan sebagian dari nasib kita sendiri.

. Kita pada dasarnya sendirian, tetapi memiliki kebutuhan untuk berhubungan dengan

orang lain; kita menyadari bahwa kita terpisah, tetapi juga terkait dengan orang lain.

. Makna adalah sesuatu yang tidak diperoleh begitu saja, tetapi merupakn hasil dari

pencarian kita dan penciptaan tujuan kita yang unik.

. Kecemasan ekstensial adalah bagian hidup yang esensial Sebab dengan
meningkatnya kesadaran kita atas keharusan mamilih, maka kita mengalami

peningkatan tanggung jawab atas konsekuensi-konsekuensi tindakan memilih.

. Kecemasan timbul dari penerimaan ketidak pastian masa depan.



8. Kita bisa mengalami kondisi-kondisi kesepian, ketidakbermaknaan, kekosongan, rasa
berdosa, dan isolasi, sebab kesadaran adalah kesanggupan yang mendorong kita

untuk mengenal kondisi-kondisi tersebut.

Kesadaran bisa dikonseptualkan dengan cara sebagai berikut ; umpamakan
anda berjalan di lorong yang dikedua sisinya terdapat banyak pintu. Bayangkan bahwa
anda bisa membuka beberapa pintu, baik membuka sedikit ataupun membuka lebar-
lebar. Barangkali, jika anda membuka satu pintu, anda tidak akan menyukai apa yang
anda temukan di dalamnya -menakutkan atau menjijikkan-. Dilain pihak, Anda bisa
menemukan sebuah ruangan yang dipenuhi oleh keindahan. Anda mungkin berdebat
denagan diri sendiri, apakah akan mebiarkan pintu itu tertutup atau membuka.

Penulis percaya, kita bisa memilih meningkatkan kesadaran atau mengurangi
pengenalan diri kita. Penulis menyaksikan pergulatan antara hasrat yang bertentangan
dalam hampir setiap pertemuan terapi. Karena kesadaran diri terdapat pada akar
kebanyakan kesanggupan manusia yang lainnya, maka putusan untuk meningkatkan
kesadaran diri adalah fundamental bagi pertumbuham manusia. Berikut ini adalah
daftar dari beberapa pemunculan kesadaran yang dialami orang, Baik dalam konseling
individual maupun dalam konseling kelompok:

1. Mereka menjadi sadar bahwa dalam usaha yang nekat untuk dicintai, mereka

sebenarnya kehilangan pengalaman dicintai.

2. Mereka melihat, bagaimana mereka menukarkan keamanan yang diperoleh dari
kebergantungan dengan kecemasan-kecemasan yang menyertai pengambilan

putusan untuk diri sendiri.



. Mereka mengakui, bagaimana mereka berusaha mengingkari berbagai
ketidakkonsistenan diri mereka sendiri, dan bagaimana mereka menolak apa-apa

yang ada didalam diri sendiri, yang mereka anggap tidak bisa diterima.

. Mereka mulai melihat bahwa identitas diri mereka terlambat pada penentuan orang
lain, yakni mereka lebih suka mencari persetujuan dan pengukuhan dari orang lain

dari pada mencari pengukuhan dari diri sendiri.

. Mereka belajar bahwa diri mereka dengan berbagai cara dibiarkan menjadi tawanan

pengalaman-pengalaman dan putusan-putusan masa lampau.

. Mereka menemukan sejumlah besar faset pada diri mereka sendiri, dan menjadi
sadar bahwa denagn merepresi sisi keberadaan yang lainnya. Misalnya, jika mereka
merepresi tragedi, berarti mereka menutup diri dari kesenangan; jika mengingkari
kebenncian, berarti mereka mengingkari kesanggupan untuk mencintai; jika mereka

mengusir sifat-sifat buruk, berarti mereka mengusir sifat-sifat baiknya sendiri.

. Mereka bisa belajar bahwa mereka tidak bisa mengabaikan masa depan maupun
masa lampau, sebab mereka bisa belajar dari masa lampau; dan dengan memahami

masa lampau, mereka bisa membentuk masa depan.

. Mereka dapat menyadari bahwa mereka dirisaukan oleh ajal dan kematian sehingga

mereka tidak mampu menghargai kehidupan.

. Mereka mampu menerima keterbatasan-keterbatasan, tetapi tetap merasa pantas,
sebab mereka mengerti bahwa mereka tidak perlu menjadi sempurna untuk merasa

pantas.



10. Mereka bisa mengakui bahwa mereka gagal untuk hidup pada saat sekarang
karena dikuasai oleh masa lampau maupun oleh rencana masa depan , atau karena

mencoba mengerjakan terlalu banyak hal sekaligus.

Dalam pengertian yang sesungguhnya, peningkatan kesadaran diri yang
mencakup kesadaran atas alternatif-alternatif, motivasi-motivasi,faktor-faktor yang
membentuk pribadi, dan atas tujuan pribadi-pribadi, adalah tujuan segenap konseling.
Bagaimanapun, penulis tidak percaya bahwa tugas terapis adalah mencari orang-orang
yang tidak sadar dan mengatakan kepada mereka bahwa mereka perlu meningkatkan
kesadaran diri. Boleh jadi orang-orang tersebut merasa puas dan sedikitpun tidak
berminat pada pembangkitan kesadaran. Apabila seseorang memang datang untuk
mendapat terapi, atau mencari pengalaman kelompok, atau meminta penyuluhan,
maka persoalannya lain sekali.

Penulis juga percaya, adalah tugas terapis untuk menunjukkan kepada klien
bahwa harus ada pengorbanan untuk peningkatan kesadaran diri. Dengan menjadi
lebih sadar, klien akan lebih sulit untuk “Kembali ke rumah lagi”. Kekurang tahuan
atas kondisi diri bisa jadi memberikan kepuasan bersama perasaan mati sebagian.
Akan tetapi, dengan membuka pintu ke dunia diri, maka orang itu dapat diharapkan
akan berjuang lebih ulet serta memiliki kemampuan untuk mendapat lebih banyak
pemenuhan.

Dalil 2 : kebebasan dan Tanggung Jawab
Manusia adalah makluk yang menentukan diri, dalam arti bahwa dia memiliki

kebebasan untuk memilih diantara alternatif-alternatif. Karena manusia pada dasarnya



bebas, maka ia harus bertanggung jawab atas pengarahan hidup dan penentuan
nasibnya sendiri.

Pendekatan ekstensial meletakkan kebebasan, determinasi diri, keinginan, dan
putusan pada pusat keberadaan manusia. Jika kesadaran dan kebebasan dihapus dari
manusia, maka dia tidak lagi hadir sebagai manusia, sebab kesanggupan-kesanggupan
itulah yang memberinya kemanusiaan. Pandangan ekstensial adalah bahwa individu,
dengan putusan-putusannya, membentuk nasib dan mengukir keberadaannya sendiri.
Seseorang menjadi apa yang diputuskannya, dan dia harus bertanggung jawab atas
jalan hidup yang ditempuhnya. Tillich mengingatkan, “Manusia benar-benar menjadi
manusia hanya saat mengambil putusan.”, Sartre mengatakan, “Kita adalah pilihan
kita.” Nietzsche menjabarkan kebebasan sebagai “kesanggupan untuk menjadi apa
yang memang kita alami.”. ungkapan Kierkegaard,”memilih diri sendiri”, menyiratkan
bahwa seseorang bertanggung jawab atas kehidupan dan keberadaannya. Sedangkan
Jaspers menyebutkan bahwa “kita adalah makhluk yang memutuskan”.

Kebebasan adalah kesanggupan untuk meletakkan perkembangan di tangan
sendiri dan untuk memilih diantara alternatif-alternatif. Tentu saja, kebebasan
memiliki batas-batas, dan pilihan-pilihan dibatasi oleh faktor-faktor luar. Akan tetapi,
kita memang memiliki unsur memilih. Kita tidak sekadar dipantulkan ke sana kemari
seperti bola-bola biliar. Sebagaimana dinyatakan oleh May (1961,hlm 41-42), “Betapa
pun besarnya kekuatan-kekuatan yang menjadikan manusia sebagi korban, mnausia
memiliki kesanggupan untuk mengetahui bahwa dirinya menjadi korban, dan dari situ
dia bisa mempengaruhi dengan cara tertentu, bagaimana dia memperlakukan nasibnya

sendiri”. Fiktor Frankl tak putus-putusnya menekankan kebebasan dan tanggung jawab



manusia. Seperti dinyatakan oleh Frankl (1959,hlm.122),”Hidup terutama berarti
memikul tanggung jawab untuk menemukan jawaban yang tepat bagi masalah-
masalahnya dan untuk menunaikan tugas-tugas yang terus-menerus diberikannya
kepada masing-masing indivudu”. Hal yang tidak pernah bisa direbut dari manusia
adalah kebebasannya. Kita setidaknya bisa memilih sikap dalam perangkat keadaan
yang bagaimanapun. Kita adalah makhluk yang menentukan diri sendiri untuk menjadi
apa yang kita pilih.

Barangkali soal utama dalam konseling dan psikoterapi adalah kebebasan dan
tanggung jawab. Tema eksistensial inti adalah bahwa kita menciptakan diri. Dengan
pengambilan pilihan-pilihan, kita menjadi arsitek masa kini dan masa depan kita
sendiri. Sebenarnya, kita “di hukum” untuk bebas dan untuk mengalami kecemasan
yang menyertai kebebasan memilih untuk diri kita sendiri. Para eksistenisalis tidak
melihat dasar bagi konseling dan psikoterapi tanpa pengakuan atas kebebasan dan
tanggung jawab yang dimiliki oleh masing-masing individu. Tugas terapis adalah
membantu kliennya dalam menemukan cara-cara klien sama sekali menghindari
penerimaan kebebasannya, dan mendorong klien itu untuk belajar menanggung resiko
atas keyakinannya terhadap akibat penggunaan kebebasannya. Yang jangan dilakukan
adal;ah melumpuhkan klien dan membuatnya bergantung secara neurotik pada terapis.
Terapis perlu mengajari klien bahwa dia bisa mulai membuat pilihan meskipun klien
boleh jadi telah menghabisakn sebagian besar hidupnya untuk melarikan diri dari
kebebasan memilih.

Dalil 3 :keterpusatan dan kebutuhan akan orang lain



Setiap individu memiliki kebutuhan untuk memelihara keunikan dan
keterpusatannya, tetapi pada saat yang sama ia memiliki kebutuhan untuk keluar dari
dirinya sendiri dan untuk berhubungan dengan orang lain serta dengan alam.
Kegagalan dalam berhubungan dengan orang lain dan dengan alam menyebabkan ia
kesepian, mengalami alienasi, keterasingan, dan depersonalisasi.

Kita masing-masing memiliki kebutuhan yang kuat untuk menemukan suatu
diri, yakni menemukan identitas pribadi kita. Akan tetapi, penemuan kita
sesungguhnya bukanlah suatu proses yang otomatis; ia membutuhkan keberanian.
Secara paradoksal kita juga memiliki kebutuhan yang kuat untuk keluar dari
keberadaan kita. Kita membutuhkan hubungan dengan keberadaan-keberadaan yang
lain. Kita harus memberikan diri kita kepada orang lain dan terlibat dengan mereka.
Banyak penulis eksistensial yang membahas kesepian, ketidakmantapan di suatu
lingkungan atau kebiasaan, dan keterasingan, yang bisa dilihat sebagai kegagalan
untuk mengembangkan ikatan dengan sesama dan dengan alam. Kegagalam ini
menjadi masalah yang gawat bagi orang yang tinggal didalam masyarakat industri
dan perkotaan, yang dalam usahanya yang nekat untuk melarikan diri dari kesepian,
ia menjadi pribadi yang outer-directed dalam kerumunan yang kesepian sebagaimana
dikatakan oleh Riesman. Sebagai akibat dari kekosongan dan kehampaan batin dan
kekurangan rasa ada, ia mencoba menenggelamkan diri kedalam massa yang anonim.
Keberanian untuk ada

Usaha menemukan inti dan belajar bagimana hidup dari dalam memerlukan
keberanian. Kita berjuang untuk menemukan, untuk menciptakan, dan untuk

memelihara inti dari ada kita. Salah satu ketakutan terbesar dari klien adalah akan



tidak menemukan inti diri dan substansi, dan menemukan kenyataan bahwa mereka
hanyalah refleksi-refleksi penghargaan orang lain atas diri mereka.
Pengalaman kesendirian

Para eksistensialis berdalil bahwa bagian dari kondisi manusia adalah
pengalaman kesendirian. Bagaimana kita bisa memperoleh kekuatan dari pengalaman
melihat kepada diri sendiri dan dari merasakan kesendirian dan keterpisahan. Rasa
terisolasi muncul ketika kita menyadari bahwa kita tidak bisa bergantung pada orang
lain dalam mengukuhkan diri, yakni kita sendirilah yang harus memberikan makna
kepada hidup kita, kita sendir yang menetapkan bagimana kita akan hidup, kita
sendiri yang harus menemukan jawaban-jawaban, dan kita sendiri yangharus
memutuskan apakah kita akan menjadi sesuatu atau tidak menjadi sesuatu. Jika kita
tidak sanggup menoleransi diri ketika kita mengalami kesendirian, bagaimana
mungkin kita mengharapkan orang lain bisa diperkaya oleh kehadiran kita. Sebelum
kita memiliki jalinan hubungan yang kuat dengan orang lain, kita terlebih dahulu
harus memiliki jalinan hubungan dengan diri kita sendiri. Kita harus belajar
mendengarkan diri kita sendiri. Kita terlebih dahulu harus mampu berdiri tegak
sendirian sebelum berdiri disamping orang lain.
Pengalaman keberhubungan

Manusia adalah makhluk yang relasional, dalam arti bahwa manusia bergantung
pada hubungan dengan sesamanya. Manusia memiliki kebutuhan untuk menjadi orang
vang berarti dalam dunia orang lain, dan kita butuh akan perasaan bahwa kehadiran
orang lain penting dalam dunia kita.

Dalil 4 : Pencarian makna



Salah satu karakteristik yang khas pada manusia adalah perjuanganya untuk
marasakan arti dan maksud hidup. Manusia pada dasarnya selalu dalam pencarian
makna dan identitas pribadi.

Terapis harus menaruh kepercayaan terhadap kesanggupan klien dalam
menemukan sistem nilai yang bersumber pada dirinya sendiri dan yang
memungkinkan hidupnya bermakna. Klien tidak diragukan lagi akan bingung dan
mengalami kecemasan  sebagai akibat tidak adanya nilai-nilai yang jelas.
Kepercayaan terapis terhadap klien adalah variabel yang penting dalam mengajari
klien agar mempercayai kesanggupannya sendiri dalam menemukan sumber nilai-
nilai baru dari dalam dirinya.

Dalil 5 : Kecemasan sebagai syarat hidup

Kecemasan adalah suatu karakteristik dasar manusia. Kecemasan tidak perlu
merupakan sesuatu yang patologis, sebab ia bisa menjadi suatu tenaga motivasional
yang kuat untuk pertumbuhan. Kecemasan adalah akibat dari kesadaran atas tanggung
jawab untuk memilih.

Sebagai karakteristik manusia yang mendasar, kecemasan adalah reaksi terhadap
ancaman. Kecemasan menyerang inti keberadaan. Kecemasan darasakan ketika
keberadaan diri terancam.

Bentuk kecemasan eksistensial adalah fungsi dari penerimaan atas kesendirian
meskipun bisa menemukan hubungan yang bermakna dengan orang lain, pada
dasarnya tetap sendirian. Kecemasan eksistensial juga muncul dari perasaan bersalah

yang dialami apabila gagal mengaktualkan potensi-potensi yang dimiliki.



Kecemasan adalah bahan konseling yang produktif, baik konseling individual
maupun konseling kelompok. Jika klien tidak mengalami kecemasan, maka
motivasinya untuk berubah akan rendah. Kecemasan dapat ditransformasikan kedalam
energi yang dibutuhkan untuk bertahan untuk menghadapi resiko bereksperimen
dengan tingkah laku baru. Terapis dan klien bisa mengeksplorasi kemungkinan bahwa,
meskipun keluar dari pola-pola yang melumpuhkan dan pembangunan gaya hidup
baru bisa menghasilkan kecemasan untuk sementara, karena klien lebih merasa puas
dengan cara-cara yang lebih baru dalam mengada, kecemasan akan berkurang. Karena
klien mulai dapat mempercayai diri, maka kecemasan sebagai akibat dugaan akan
datangnya bencana menjadi berkurang. "

Dalil 6 : Kesadaran atas kematian dan Non-ada

Kesadaran atas kematian adalah kondisi manusia yang mendasar yang memberikan
makna kepada hidup. Para eksistensialis tidak memandang kematian secara negatif.
Menurut mereka, karakteristik yang khas pada manusia adalah kemampuannya untuk
memahami konsep masa depan dan tak bisa dihindarkannya kematian. Justru
kesadaran atas akan terjadinya ketiadaan memberikan makna kepada keberadaan,
sebab hal itu menjadikan setiap tindakan manusia itu berarti.

Para eksistensialis mengungkapkan bahwa hidup memiliki makna karena
memiliki pembatasan waktu. Jika kita memiliki keabadian untuk mengaktualkan
potensi kita, maka tidak akan ada hal yang mendesak. Karena kita bersifat lahiriah,
bagaimanapun kematian menjadi pendesak bagi kita agar meenganggap hidup dengan
serius. Mengingkari bahwa kematian tidak dapat dihindarkan membatasi kemungkinan

kayanya hidup. Hal itu tidak berarti bahwa hidup dalam teror kematian terus-menerus

' Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, ( Bandung : PT. Eresku, 1995) hal 78



adalah hidup yang sehat, juga tidak berarti bahwa kita harus tenggelam dalam
pemikiran tentang kematian. Pesan yang terkandung adalah, karena kita bersifat
terbatas, waktu kini menjadi penting bagi kita. Waktu kini amat berharga karena hanya
itulah yang benar-benar menjadi milik kita.
Dalil 7 : Perjuangan untuk Aktualisasi diri

Manusia berjuang untuk aktualisasi diri, yakni kecenderungan untuk menjadi apa
saja yang mereka mampu.

Setiap orang memiliki dorongan bawaan untuk menjadi seorang pribadi, yakni
mereka memiliki kecenderungan ke arah pengembangan keunikan dan ketunggalan,
penemuan identitas pribadi, dan perjuangan demi aktualisasi potensi-potensinya
secara penuh. Jika seseorang mampu mengaktualkan potensi-potensinya sebagai
pribadi, maka dia akan mengalami kepuasan yang paling dalam yang bisa dicapai
oleh manusia, sebab demikianlah alam mengharapkan mereka berbuat.

Dalam upaya meciptakan psikologi humanistik yang berfokus pada “ bisa
menjadi seseorang” , Maslow merancang suatu studi yang menggunakan subjek-
subjek yang terdiri darinorang-orang yang mengaktualkan diri. Beberapa ciri yang
ditemukan oleh Maslow (1968,1970) pada orang yang mengaktualkan diri itu adalah :
1. Kesanggupan menoleransi dan bahkan menyambut ketidak tentuan dalam hidup

mereka
2. Penerimaan tehadap diri sendiri dan orang lain
3. Kespontanan dan kreativitas
4. Kebutuhan akan privasi dan kesendirian

5. Kesanggupan menjalin hubungan interpersonal yang mendalam dan intens



6. Perhatian yang tulus tehadap orang lain
7. Memiliki rasa humor keterarahan terhadap diri sendiri ( kebalikan dari
kecenderungan untuk hidup berdasarkan pengharapan terhadap orang lain)

5.  Fungsi dan Peran Terapis

Dalam pandangan eksistensialis tugas utama dari seorang terapis adalah
mengeksplorasi  persoalan-persoalan yang berkaitan dengan ketakberdayaan,
keputusasaan, ketakbermaknaan, dan kekosongan eksistensial serta berusaha
memahami keberadaan klien dalam dunia yang dimilikinya. May (1981), memandang
bahwa tugas terapis bukanlah untuk merawat atau mengobati konseli, akan tetapi
diantaranya adalah membantu klien agar menyadari tentang apa yang sedang mereka
lakukan, dan untuk membantu mereka keluar dari posisi peran sebagai korban dalam
hidupnya dalam keberadaanya di dunia'': “Ini adalah saat ketika pasien melihat
dirinya sebagai orang yang terancam, yang hadir di dunia yang mengancam dan
sebagai subyek yang memiliki dunia”.

Frankl (1959), menjabarkan peran terapis bukanlah menyampaikan kepada klien
apa makna hidup yang harus diciptakannya, melainkan mengungkapkan bahwa klien
bisa menemukan makna, bahkan juga dari penderitaan. Dengan pandangannya itu
Frankl bukan hendak menyebarkan aroma yang pesimistik dari filsafat eksistensial,
melainkan mengingatkan bahwa penderitaan manusia (aspek-aspek tragis dan negatif
dari hidup ) bisa diubah menjadi prestasi melalui sikap yang diambilnya dalam
menghadapi penderitaan itu. Frankl juga menekankan nbahwa orang-orang bisa

menghadapi penderitaan, perasaan berdosa, kematian, dan dalam konfrontasi,

" Departemen Pendidikan Nasional, Modul Bimbingan dan Konseling PLPG Kuota
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menantang penderitaan, sehingga mencapai kemenangan. Ketidak bermaknaan dan
kehampaan eksistensial adalah masalah-masalah utama yang harus dihadapi dalam
proses terapiutik.'?

6. Proses dan Teknik Konseling Eksistensial humanistik"

Proses konseling eksistensial humanistik menggambarkan suatu bentuk aliansi
terapeutik antara konselor dengan konseli. Konselor eksistensial mendorong
kebebasan dan tanggung jawab, mendorong klien untuk menangani kecemasan,
keputusasaan, dan mendorong munculnya upaya-upaya untuk membuat pilihan yang
bermakna. Untuk menjaga penekanan pada kebebasan pribadi, konselor perlu
mengekspresikan nilai-nilai dan keyakinan mereka sendiri, memberikan arahan,
menggunakan humor, dan memberikan sugesti dan interpretsai dan tetap memberikan
kebebasan pada klien untuk memilih sendiri manakah diantara alternatif-alternatif
yang telah diberikan.

Untuk dapat memahami sepenuhnya perasaan dan pikiran konseli tentang isu-isu
kematian, isolasi, putus asa dan rasa bersalah, konselor perlu melibatkan dirinya dlam
kehidupan konseli. Untuk mencapai kondisi seperti itu, konselor harus
mengkomunikasikan empati, respek, atau penghargaan, dukungan, dorongan,
keterbukaan, dan kepedulian yang tulus. Sepanjang proses konseling, konselor harus
mendengarkan dengan sungguh-sungguh sehingga mereka dapat memahami
pandangan-pandangan konseli kemudian kemudian membantunya mengekspresikan

ketakutan-ketakutannya dan mengambil tanggung jawab bagi kehidupannya sendiri.

12 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, Hal 74
1 Departemen Pendidikan Nasional, Modul Bimbingan dan Konseling PLPG Kuota
2008(Surabaya:Unesa,2008),h.17



Program perlakuan dapat diakhiri jika konseli telah mampu untuk

mengimplementasikan kesadaran tentang diri mereka dan mengarahkan dirinya untuk

mencapai hidup yang lebih bermakna. Kondisi ini memungkinkan konseli
menemukan jalan mudah untuk mengaktualisasikan diri.

Teknik utama eksistensial humanistik pada dasarnya adalah penggunaan pribadi
konselor dan hubungan konselor-konseli sebagai kondisi perubahan. Namun
eksistensial humanistik juga merekomendasikan beberapa teknik (pendekatan) khusus
seperti menghayati keberadaan dunia obyektif dan subyektif klien, pengalaman
pertumbuhan simbolik ( suatu bentuk interpretasi dan pengakuan dasar tentang
dimensi-dimensi simbolik dari pengalaman yang mengarahkan pada kesadaran yang
lebih tinggi, pengungkapan makna, dan pertumbuhan pribadi).

Pada saat terapis menemukan keseluruhan dari diri klien, maka saat itulah proses
terapeutik berada pada saat yang terbaik. Penemuan kreatifitas diri terapis muncul
dari ikatan saling percaya dan kerjasama yang bermakna dari klien dan terapis.

Proses konseling oleh para eksistensial meliputi tiga tahap yaitu:

1. Tahap pertama, konselor membantu klien dalam mengidentifikasi dan
mengklarifikasi asumsi mereka terhadap dunia. Klien diajak mendefinisikan cara
pandang agar eksistensi mereka diterima. Konselor mengajarkan mereka
bercermin pada eksistensi mereka dan meneliti peran mereka dalam hal

penciptaan masalah dalam kehidupan mereka.

2. Pada tahap kedua, klien didorong agar bersemangat untuk lebih dalam meneliti

sumber dan otoritas dari system mereka. Semangat ini akan memberikan klien



pemahaman baru dan restrukturisasi nilai dan sikap mereka untuk mencapai

kehidupan yang lebih baik dan dianggap pantas.

3. Tahap ketiga berfokus pada untuk bisa melaksanakan apa yang telah mereka
pelajari tentang diri mereka. Klien didorong untuk mengaplikasikan nilai barunya
dengan jalan yang kongkrit. Klien biasanya akan menemukan kekuatan untuk
menjalani eksistensi kehidupanya yang memiliki tujuan. Dalam perspektif
eksistensial, teknik sendiri dipandang alat untuk membuat klien sadar akan pilihan

mereka, serta bertanggungjawab atas penggunaaan kebebasan pribadinya.

B. Putus Asa
1. Pengertian

Putus asa adalah hilangnya harapan dan cita-cita. Boleh jadi putus asa itu terjadi
karena kurangnya harta dan terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan. Maka terjadilah
ketegangan, lalu timbul kekesalan dan keputusasaan terhadap rahmat dan karunia
Tuhan."

Putus asa adalah sikap yang membunuh perasaan seseorang. Putus asa akan
menjadikan seseorang Itidak semangat tidak ada motivasi untuk menjadi yang lebih

baik."”” Menurut Yose Rizal putus asa adalah tindakan yang justru meninggalkan

“Mukjizat Al Qur’an dan As Sunnah tentang IPTEK (Bandung : Cipta Insan Press, ) hal 218
'3 Saat Sulaiman, Remaja Positif................... hal 57



rahmat Allah, suatu tindakan yang membuat diri semakin jauh dari Allah, karena
termasuk orang yang tidak yakin akan pertolongan Allah.'®

Keputusasaan berhubungan erat dengan keinginan dan cita-cita, dengan suatu
rencana dan tujuan yang hendak dicapai. Ketika seseorang hidup dengan harapan akan
kenyamanan, kenikmatan serta ketenangan hati dan pikiran, kemudian tiba-tiba ia
dihadapkan pada masalah-masalah, maka secara alamiah ia akan merasakan benturan
psikologis dalam dirinya.'” Keputusasaan berhubungan dengan berbagai kesulitan.
Cobaan-cobaan hidup adalah lumrah. Berbagai kesulitan dan cobaan-cobaan hidup
menuntut kesabaran. Sedangkan kesabaran adalah senjata ampuh untuk berbagai
masalah terutama untuk menjaga agar tidak terjadi keputusasaan.'®

Keputusasaan juga sangat erat hubungannya dengan sesuatu yang hendak tercapai
atau sesuatu yang belum tercapai atau diperkirakan tidak mungkin tercapai. Semua itu
terkait dengan waktu. Sebuah keinginan, cita-cita belum tercapai atau belum bisa
terjadi karena adalah belum waktunya. Konotasi waktu disini menyangkut usaha
maksimal manusia dan ketentuan Tuhan.

Setiap peristiwa apapun yang menimpa kita belum tentu mengakibatkan respon
yang sama karena ketahanan diri dan kualitas kesehatan jiwa masing-masing individu
berbeda. Bagi orang yang memiliki ketahanan diri yang kuat maka kekecewaan, marah
dan putus asa dapat ditunda dalam waktu yang cukup lama sedangkan bagi mereka
yang lemah ketahanan dirinya maka kekecewaan, marah dan putus asa begitu mudah

muncul.

'® Yose Rizal, Jangan Berputus Asa, (Jakarta: Media Setia Karya, 2010) hal 17
' Pranowo Hadi, Depresi dan Solusinya, (Yogyakarta: Tugu Publisher,2004) hal 2
'® Yose Rizal, Jangan Berputus Asa, (Jakarta: Media Setia Karya, 2010) hal 14



Persoalan keputusasaan sering terjadi dalam diri seorang yang cenderung
pragmatis, materialistik dan jauh dari tuntunan agama. Ketika harta, jabatan dan status
sosial lebih menjadi tujuan utama dalam hidup, mengejar dan berjuang habis-habisan
bersamaan keimanan kepada Allah sangatlah tipis maka lebih berpotensi mudah putus
asa. Putus asa bagaikan racun yang paling keras menggerogoti sekujur tubuh dan
merusak seluruh organ tubuh dalam.

Jika seseorang merasa bahwa dirinya mendapat tekanan hingga batas
ketidaksanggupan untuk dipikulnya maka semua yang ada di hadapannya menjadi
hampa, ia merasa yang dilakukan tidak membawa perubahan apapun sehingga ia
berputus asa. Putus asa merupakan sifat buruk pada diri kita jika ditimpa musibah
menjadi kehilangan gairah untuk hidup, kehilangan gairah untuk bekerja & beraktifitas
sehari-hari, timbul perasaan sedih, merasa bersalah, lambat berpikir, menurunnya daya
tahan tubuh, mudah jatuh sakit karena yang ada hanyalah pandangan kosong seolah
terhimpit oleh beban yang sangat berat berada dipundaknya sehingga putus asa
meracuni kehidupan. 'Manusia tidak jemu memohon kebaikan dan jika mereka ditimpa
malapetaka dia menjadi putus asa dan putus harapan.' QS. Fushilat : 49.

2. Faktor —faktor yang menyebabkan putus asa

Dalam hidup manusia putus asa seringkali menimpa pada sebagian masyarakat ,
karena pada dasarnya setiap orang dari berbagai lapisan masyarakat berpotensi untuk
mengalami putus asa, adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab munculnya putus

asa ada dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal®.

1 Samsul munir Amin.Haryanto Alfandi, Kenapa Harus Stress, (Jakarta:Bumi Aksara,2007),h al 47



1. Faktor internal adalah bersumber di dalam diri kita sendiri yaitu lemahnya
ketahanan diri , tantangan dan faktor utama yang mampu memancing respon dari
dalam diri seseorang. Misalnya kualitas kepribadian dan kondisi emosi seseorang,
perilaku, maupun kebiasaan. Contohnya, seseorang yang mengalami rasa takut
yang berlebihan, perasaan takut ang terjadi dalam diri seseorang adalah manusiawi
dan suatu hal yang wajar, bahkan dbisa dikatakan tidak normal bila seseorang tidak
memiliki perasaan takut sama sekali. Ketakutan manusia itu bermacam-macam,
seperti takut pada binatang buas, takut miskin, takut bahaya kelaparan, takut tidak
dicintai dan dihormati orang lain, takut pada kejahatan, takut kehilangan harta,
takut kehilangan kedudukan atau jabatan, takut kehilangan orang-orang yang
dicintai, takut tertimpa bencana atau musibah, takut pada siksa dan ancaman

Tuhannya, dan lain sebagainya.

Semua bentuk takut yang menyusup kedalam jiwa seseorang dapat membebani jiwa
dan pikiran seseorang sehingga jiwanya akan tertekan dan menimbulkan konflik
batin yang pada akhirnya akan memunculkan putus asa.”

2. Faktor eksternal yaitu faktor penyebab putus asa yang berasal dari luar diri
seseorang. Faktor eksternal ini dapat berupa cobaan dan ujian yang datang dari
Allah. Yang secara umum cobaan yang datang dalam kehidupan manusia dapat
terbagi menjadi dua macam cobaan, yakni cobaan yang berupa kebaikan dan
cobaan yang berupa keburukan. Dalam kitan dengan hal ini Al Qur’an

menjelaskan®':

G Uil g A palls il oS gl g gl 15 (s (K

2% Samsul munir Amin.H
2 Departemen Agama R1,4¢ yur an aan terjemannya, (durabaya : Al Hidayan,1Y/1) hal 499



Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan ( yang sebenar-benarnya). Dan hanya
kepada kamilah kamu dikembalikan. (QS.Al-Anbiya:35)

Berbagai cobaan dan persoalan yang menimpa kehidupan manusia yang
bersifat buruk atau yang dipandang tidak baik inilah yang merupakan faktor dan
penyebab munculnya putus asa pada diri seseorang.””

a. Tertimpa musibah

Bagi hidup manusia ujian dan cobaan adalah sesuatu yang tidak dapat
dihindari. Kesedihan, kesulitan, kematian, kecelakaan, bala, dan bencana akan
datang silih berganti mendatangi kehidupan, tanpa terelakkan da tidak dapat
dihindari. Adanya berbagai macam cobaan tersebut apabila tidak ditanggapi
secara positif (dengan bersabar) dapat menjadikan tekanan batin, ketegangan
kegelisahan, kesedihan, bahkan menimbulkan putus asa.

b. Masalah ekonomi

Kondisi sosial ekonomi yang tidak sehat misalnya pendapatan jauh lebih
rendah dari pengeluaran, kebangkrutan usaha, soal warisan, dan sebagainya.
Problem keuangan sangat berpengaruh pada keadaan jiwa seseorang dan
seringkali masalah ekonomi ini merupakan faktor yang membuat seseorang
mengalami stres dan putus asa.

c. Faktor keluarga

22 Samsul munir Amin.Haryanto Alfandi, Kenapa Harus Stress, (Jakarta:Bumi Aksara,2007),hal 68



Adapun yang dimaksud disisni adalah faktor penyebab putus asa yang
dialami anak-anak yang disebabkan kondisi keluarga yang tidak baik. Misalnya,
kurang atau putus komunikasi diantara anggota keluarga, masalah ekonomi
orang tua, kesibukan orang tua untuk bekerja sehinga anak kurang mendapatkan
perhatian dari orang tua®

d. Lain-lain

Faktor kehidupan lainnya yang dapat menimbulkan putus asa antara lain
bencana alam, pemerkosaan, kehamilan diluar nikah, kecelakaan yang

menyebabkan cacat fisik, dan sebagainya.

3. Gejala-gejala yang menunjukkan sikap putus asa

Adapun dalam hal perilaku orang yang mengalami putus asa lebih mudah untuk
dikenali, Seseorang yang mengalami putus asa memiliki gejala-gejala sebagai
berikut**:

1. Perasaan kurang mampu, rendah diri, atau mencela diri sendiri
2. Berkurangnya efektifitas dan produktivitas di sekolah, pekerjaan maupun dirumah
3. Berkurangnya konsentrasi, perhatian, atau kemampuan untuk berfikir jernih

4. Kehilangan minat atau kemampuan menikmati setiap aktivitas yang sebelumnya

menyenangkan

5. Bersikap pesimistis terhadap masa depan.

3 Sofyan S.Willis, Konseling keluarga(Bandung:Alfabeta,2008)hal 20
2% Triantara Safaria, Autisme,(Yogyakarta: Graha [lmu,2005),hal 28



6. Menyesali peristiwa masa lampau atau mengasihani diri sendiri.

Sedangkan menurut Dadang Hawari seseorang yang mengalami putus asa
menunjukkan gejala-gejala sebagai berikut:

1. Kurang semangat dalam menjalani hidup.

2. Membatasi diri dalam aktivitas yang menyenangkan, dan merasa bersalah atau

menyesali tindakan-tindakannya dimasa lampau.

3. Perasaan lamban dan lesu.

4. Menarik diri dari pergaulan sosial.

5. Penurunan aktivitas atau produktivitas dirumah, disekolah,atau dipekerjaan.

6. Penurunan perhatian atau konsentrasi, atau kurang mampu berfikir secara jernih.

7. Mudah merasa sedih, mudah menangis, dan kurang suka berbicara, apabila

dibandingkan dengan keadaan biasanya.

. Cara mengatasi putus asa dan menguatkan ketahanan diri

Tekanan eksternal dalam kehidupan sehari-hari bisa memberikan dampak positif
bagi anda maka ada beberapa hal yang dapat dilakukan. Pertama, Berhentilah untuk
mengeluh, lakukanlah apa yang anda bisa lakukan. Kedua, Bersyukurlah dengan
kehidupan anda yang sekarang. Ketiga, Memohonlah pertolongan Allah dengan sholat
dan sabar maka hal itu memberikan kekuatan ketahanan diri anda sehingga seberat
apapun tekanan itu, kegagalan dalam usaha, bisnis, karier dan perjuangan hidup, tidak

akan membuat anda putus asa dalam mengarungi kehidupan. Ketagwaan anda kepada



Allah yang menjadikan anda kuat dalam menghadapi tekanan kehidupan sebesar
apapun sehingga bisa menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Sebagaimana

dijelaskan dalam Al Qur’an QS. Ath Thalaq ayat 4 yang berbunyizsz

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya
kemudahan dalam segala urusannya. (QS. Ath-Thalaq : 4).

5. Dampak dan akibat berputus asa

Putus asa adalah salah satu gejala gangguan kesehatan jiwa yang mempunyai
dampak cukup serius dan sangat berbahaya bagi kelangsungan hidup seseorang. Bukan
hanya pada sisi psikis(kejiwaan)nya saja, namun putus asa juga mempunyai dampak
yang sangat buruk bagi kesehatan fisik (jasmaniah) seseorang. Dalam kaitannya
dengan hal ini, Achdiat Agus mengatakan bahwa salah satu akibat yang dapat
ditimbulkan dari putus asa adalah keadaan keterpurukan kesehatan fisik dan mental
yang dapat membuat seseorang menjadi tidak semangat dalam menjalani hidup atau
bahkan bunuh diri.

Adapun dampak atau akibat yang ditimbulkan akibat putus asa adalah sebagai
berikut :

1. Dampak putus asa secara fisik
Pada orang yang putus asa memiliki dampak yang sangat buruk bagi
kesehatan fisik , sebab seseorang yang berputus sasa sistem tubuh bagian dalam

mengalami perubahan untuk mengatasi tekanan jiwa atau depresi. Secara fisik

2 Departemen Agama RI,A! Qur’an dan terjemahnya, (Surabaya : Al Hidayah,1971)hal 946



hilangnya sistem kekebalan tubuh, sehingga mudah untuk terserang penyakit,
seperti darah tinggi, sakit kepala, pusing sebelah, dan gangguan pencernaan.
Kondisis pikiran yang tegang dan kekacauan pikiran yang berlangsung lama juga
dapat menimbulkan stroke, pingsan, atau bahkan bunuh diri.*
2. Dampak putus asa secara psikis
Adapun secara psikis (kejiwaan) orang yan berputus asa akan menjadi nervous

dan kekhawatiran yang kronis, sehingga mereka sering menajdi mudah marah tanpa
sebab, tidak bisa rileks, ragu-ragu dalam bertindak, tidak mampu mengambil
keputusan dengan cepat dan tepat, dan sering melakukan kesalahan diluar
kesadarannya.27

Pada kondisi yang tidak stabil, seseorang akan kehilangan motivasi dan tujuan
hidupnya, selalu dalam kecemasan dan kehampaan tiada makna dalam
kehidupannya. Pada tahap selanjutnya kondisi ini dapat memunculkan putus asa
yang menjurus pada tindakan bunuh diri.

Dari sudut pandang islam, Hamdani Bakran Adz-Dzaki mengatakan akibat
buruk yang akan ditimbulkan oleh sikap, sifat dan perilaku yang tidak sehat secara
psikologis adalah padam dan lenyapnya Nur Ilahiyah.*®

Akan tetapi bila kekuatan optimis itu berada dalam diri seseorang, maka hidup
akan lebih bermakna. Sebagaimana Nabi Ya’qub As yang tak kenal lelah dan putus
asa dalam penantian dan pencarian beliau terhadap Nabi Yusuf putra kesayangan

.29
beliau.

26 Samsul Munir amin, Kenapa Harus Stres, (Jakarta:Amzah,2007) hal 84

27 Jaws leevalentine pure power, Terj.Refina Inariasari,(Jakarta:Buana Ilmu Populer,2005),hal 63
2 Muhammad Taqi Al Mudarrisi, Jangan stress karena cobaan,.... hal 25
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Artinya : Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf
dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". (OS. Yusuf : 87)

kepada kekuasaan dan kelapangan rahmatnya, serta tidak mengetahui bahwa
Allah mempunyai kebijaksanaan yang sempurna dan kasih sayang yang halus pada
hamba-hambanya. Sehingga apabila mereka tidak berhasil memperoleh apa yang
mereka inginkan, seperti menyingkirkan mala petaka/mengambil manfaat, maka
mereka membunuh dirinya sendiri karena bersedih dan berduka cita.

Adapun orang yang benar-benar beriman, tidak akan dibuat berputus asa oleh
musibah dan kesusahan dari rahmat Tuhannya dan bahwa dia akan melapangkan

kesusahannya.*

C. Terapi Eksistensial Humanistik dalam menangani siswa putus asa.
Ada beberapa latar belakang yang mendasari sehingga pemberian kegiatan konseling
perlu diberikan bagi siswa yang bermasalah khususnya siswa putus asa.
1. Latar Belakang Perlunya Terapi Eksistensial Humanistik bagi siswa putus asa
Siswa putus asa merupakan anak yang mengalami gangguan psikis, baik hal tersebut
disebabkan oleh faktor intern maupun ekstern. Jika seseorang merasa bahwa dirinya
mendapat tekanan hingga batas ketidaksanggupan untuk dipikulnya maka semua yang ada

di hadapannya menjadi hampa, ia merasa yang dilakukan tidak membawa perubahan

3% Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Terjemah Jilid 13 (Semarang, Toha Putra),hal 50



apapun sehingga ia berputus asa. Putus asa merupakan sifat buruk pada diri kita jika
ditimpa musibah menjadi kehilangan gairah untuk hidup, kehilangan gairah untuk bekerja
dan beraktifitas sehari-hari, timbul perasaan sedih, merasa bersalah, karena yang ada
hanyalah pandangan kosong seolah terhimpit oleh beban yang sangat berat berada
dipundaknya sehingga putus asa meracuni kehidupanya.

Akan tetapi bila kekuatan optimis itu berada dalam diri seseorang, maka hidup akan
lebih bermakna. Sebagaimana Nabi Ya’qub As yang tak kenal lelah dan putus asa dalam
penantian dan pencarian beliau terhadap Nabi Yusuf putra kesayangan beliau seperti yang

telah disebutkan dalam Al Quran Surat Yusuf ayat 87

Artinya:
“ Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya
dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari

rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir".

Oleh karena itu, diperlukan proses konseling yang akan membantunya dalam
mengatasi hal tersebut, maka konseling yang digunakan menggunakan Terapi
Eksistensial Humanistik karena dirasa cocok untuk siswa putus asa yang di dalam Terapi
Eksistensial Humanistik terdapat tehnik-tehnik yang sesuai bila dilakukan proses
konseling.

2. Latar Belakang Perlunya Konseling Bagi Orang Bermasalah Antara Lain:



a. Latar belakang psikologis yang mencakup masalah perkembangan individu, masalah
perbedaan individu, masalah kebutuhan individu, dan masalah penyesuaian individu
tersebut.

b. Faktor sosial kultural adalah perubahan perubahan interaksi sosial dan perkembangan
budaya yang terjadi di masyarakat akibat kemajuan ilmu dan teknologi sehingga
setiap individu akan bersaing dalam kehidupan bermasyarakat, untuk itu siswa putus
asa membutuhkan terapi.

3. Tehnik dan Pendekatan Bagi siswa putus asa

a. Tehnik

Dalam usaha untuk memahami masalah yang dialami oleh anak putus asa,
maka perlu ditetapkan tehnik yang sesuai untuk mempermudah proses terapi antara
lain dengan observasi, wawancara, pertemuan dengan orang-orang yang ada
disekitarnya.

Dalam menangani siswa putus asa dengan menggunakan observasi untuk
mendiagnosis masalah yang dialami dan hasilnya akan berguna bagi kebutuhan siswa
putus asa tersebut.

b. Pendekatan

Sebenarnya pendekatan yang digunakan untuk menangani siswa putus asa
sama dengan untuk menangani anak-anak yang lainnya namun yang lebih cocok
adalah dengan menggunakan eksistensial humanistik. Karena eksistensial humanistik
mencakup pengakuan eksistensialisme terhadap kekacauan, keniscayaan, keputusasaan
manusia kedalam dunia tempat dia bertanggung jawab atas dirinya’'. Dari beberapa

terapi yang terdapat di dalam prognosis maka peneliti dan yang melaksanakan terapi

3! Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, ( Bandung : PT. Eresku, 1995) hal 56



menggunakan terapi eksistensial humanistik yang terdapat beberapa asumsi dasar
diantaranya: kesadaran diri, bertanggung jawab atas pengarahan hidup dan penentuan
nasibnya sendiri, mau membuka diri, menyadarkan klien bahwa hidup ini mempunyai

makna, mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuannya.

4. Pelaksanaan Terapi Eksistensial Humanistik

Langkah pertama yaitu menunjukkan kepada klien bahwa ia kurang memiliki
kesadaran diri, klien tidak boleh larut dalam kesedihannya. Manusia memiliki
kesanggupan untuk menyadari diri yang bisa menjadikan dirinya mampu melampaui

situasi sekarang dalam artian klien harus berusaha untuk memecahkan masalah tersebut.

Langkah kedua yaitu menyadarkan klien untuk bertanggung jawab atas
pengarahan hidup dan penentuan nasibnya sendiri. Menyadarkan klien untuk bertanggung
jawab dalam memecahkan masalahnya dan klien mempunyai kebebasan untuk memilih
alternatif tindakan yang dilakukan dan bersedia mengambil resiko apabila ia mengambil

tindakan tersebut.

Langkah ketiga yaitu mendorong klien agar ia mau membuka diri dalam arti tidak
menutup diri dari pergaulan. Menyadarkan klien bahwa kita masih membutuhkan orang
lain dalam situasi apapun, terutama dlam menghadapi masalah. Jangan memendam kalau

memang kita tidak bisa lagi bertahan.

Langkah keempat yaitu menyadarkan klien bahwa hidup ini mempunyai makna.
Salah satu karakteristik yang khas pada manusia adalah perjuanganya untuk mersakan arti

dan maksud hidup.



Langkah kelima yaitu mendorong klien untuk mengaktualisasikan diri sesuai
dengan kemampuannya. Jika klien mampu mengaktualisasikan potensi-potensi maka ia

akan mengalami kepuasan yang paling dalam dari diri sendiri.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Metode adalah cara tepat untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan
pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah
suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisa suatu yang
diteliti sampai menyusun laporan.' Jadi metode penelitian merupakan suatu strategi
yang umum dilakukan untuk mencoba mengumpulkan data dan menganalisanya .

Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau
perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang individu tersebut
secara utuh.” Yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain.” Penelitian ini merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya.*

Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang

diteliti secara tepat. Dalam perkembangan akhir-akhir ini, metode penelitian deskriptif

! Cholid Narbuko dan Ahmadi,Metodologi Penelitian, (Jakarta Bumi Aksara, 1997),hal 7
? Lexy. J. Moleong. M.A, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002)hal 4

3 bid, hal 3

* Sukardi,Ph.D, Metodologi penelitian pendidikan, ~ '51 Bumi Aksara,2003), hal 162



juga banyak dilakukan oleh para peneliti karena dua alasan’, pertama, dari pengamatan
empiris di dapat bahwa sebagian besar laporan penelitian dilakukan dalam bentuk
deskriptif. Kedua, metode deskriptif sangat berguna untuk mendapatkan variasi
permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku
manusia.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus
adalah tipe pendekatan dalam penelitian yang penelaahannya kepada suatu kasus yang
dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail dan komprehensif. Maka dalam
penelitian ini menggunakan studi kasus karena konselor memberikan konseling
behaviour kepada satu siswa saja, tidak untuk beberapa siswa.

Dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel atau populasi. Jadi hanya
berdasarkan atas pengenalan diri konseli dengan cara mempelajari dan menjalani
perkembangan konseli secara terperinci. Dalam hal ini yang bertindak sebagai konseli
adalah salah satu siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo. Sedangkan data
yang diperlukan dalam skripsi ini adalah deskripsi tentang kasus konseli, pelaksanaan
konseling serta evaluasi dan follow up setelah pelaksanaan terapi.

2. Subyek Penelitian

Subyek  penelitian  yaitu seseorang yang menjadi pelaku  yang

diteliti, dalam penelitian ini seseorang tersebut yaitu salah satu siswa

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo kelas IX

3. Informan Penelitian

>Sukardi,Ph.D, Metodologi penelitian pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara,2003), hal 157



Informan penelitan adalah subyek dari mana informasi diperoleh. Dalam
penelitian ini ada beberapa informan, antara lain:

1. Konselor sekolah ( guru bimbingan dan konseling ) dan wali kelas, informasi yang
diperoleh dari konselor dan wali kelas adalah :

a. Informasi tentang diri konseli yang berupa tingkah laku konseli, cara pandang
konseli dan bagaimana minat dan motivasi konseli dalam pembelajaran di
sekolah.

b. Proses terapi yang dilakukan dalam mengatasi kasus konseli.

2. Konseli ( seseorang yang membutuhkan bantuan).® Informasi yang diperoleh dari
konseli antara lain :

a. Pola pikir konseli

b. Kebiasaan yang sering dilakakukan

c. Ungkapan perasaan konseli

3. Orang tua. Informasi yang diperoleh antara lain :
a. Pola interaksi konseli di rumah
b. Kebiasaan konseli dirumah
4. Teman konseli. Informasi yang diperoleh antara lain :
a. Hubungan konseli dengan teman-teman disekolah.
b. Tingkah laku konseli didalam kelas.
4. Sumber Data

Dalam penelitian ini kajian dan pembahasan berdasarkan pada dua sumber, yaitu :

% M.Surya, Psikologi konseling,(Bandung:Pustaka Bani Quraisy,2003), hal.6



a. Sumber data primer, yaitu data-data yang diperoleh langsung dari informan, yaitu
yang terdiri dari klien, koordinator Bimbingan dan Konseling, guru Bimbingan dan
Konseling, wali kelas, guru mata pelajaran, keluarga, serta teman dekat siswa.

b. Sumber data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari kepustakaan, yang
mendukung dan melengkapi data primer.’” Dalam hal ini yaitu berupa dokumentasi,
wawancara, serta observasi yang berkaitan dengan penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan.

Dalam suatu penelitian, membutuhkan data-data yang relevan dengan tujuan
penelitian. Sedangkan untuk mendapatkan data-data tersebut perlu menggunakan metode
yang cocok. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode untuk
memperoleh data, diantaranya yaitu :

a. Metode Interview atau Wawancara
Interview disebut juga wawancara, yaitu pengumpulan data melalui Tanya
jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan
pendidikan.® Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi dari
wawancara dengan klien, guru Bimbingan dan Konseling, guru mata pelajaran, wali
kelas, teman terdekat, serta dengan pihak terkait guna mengetahui beberapa proses

Bimbingan dan Konseling dalam membantu klien.

’'S. Nasution, Metode Research atau Penelitian Ilmiah, ( Jakarta: Bumi Aksara 1996), 143
¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research,(Jakarta, Andi Offset, 1986),hal 193



Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan
pribadi.” Berikut ini hasil wawancara dari beberapa informan untuk mengetahui
kondisi konseli.

Menurut temannya, X dulu adalah seorang anak yang supel, dalam arti ia
mudah bergaul dengan siapapun, baik dengan teman satu kelas maupun teman dari
kelas lain. Akan tetapi beberapa bulan terakhir ini X jarang berkomunikasi terhadap
teman-temannya. Sebenarnya X anak yang baik namun akibat dari sikapnya yang
cenderung diam dan menutup diri akhirnya X menarik diri dari teman-temannya.
Beberapa bulan terakhir ini X juga sering terlihat murung dan kurang semangat ketika
mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas.

Berdasarkan informasi dari konselor sekolah dan wali kelasnya bahwa X
sering bolos sekolah, bahkan kalau dia masuk sekolah selalu datang dengan
terlambat, ketika kegiatan pembelajaran berlangsung X terlihat murung dan tidak
memperhatikan penjelasan dari guru, tugas dari guru juga sering tidak dikerjakan
baik tugas di sekolah maupun tugas rumah. Atau sesekali ketika ada pekerjaan
rumah dia mengerjakannya ketika di sekolah, dengan perilaku yang seperti itu X
sering mendapat teguran atau hukuman dari guru.

Sedangkan menurut keluarganya, semenjak sepeninggal ayahnya pergi

keluar daerah dan X disuruh bekerja, dia jadi jarang berada di rumah dia

? Sugiyono, Metode Penelitian kKuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung:Alfabeta,2009),hal231



banyak menghabiskan waktu di tempat kerjanya walaupun bukan waktu jam

kerjanya, X bekerja sebagai operator play station, kalau pagi X pamit

berangkat sekolah akan tetapi dia tidak benar-benar pergi ke sekolah akan
tetapi pergi ketempat kerjanya.

Dari keterangan diatas konselor menyimpulkan bahwa X sebagai konseli
mengalami keputusasaan dalam pendidikannya. Dengan ditandai gejala-gejala
yang timbul pada diri konseli yaitu termasuk siswa yang jarang masuk
sekolah, menutup diri dari orang di sekelilingnya, sering terlihat murung,
berkurangnya konsentrasi, perhatian, atau kemampuan untuk berfikir jernih,
menarik diri dari pergaulan sosial, penurunan perhatian atau konsentrasi, atau
kurang mampu berfikir secara jernih, penurunan aktivitas atau produktivitas
dirumah ataupun disekolah.

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data-data atau informasi yang berupa benda-
benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan catatan
harian lainnya.'

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar ayau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumenm
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang

dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain."’

10 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian,..., hal 131
" Sugiyono, Metode Penelitian kKuantitatif Kualitatif dan R&D, ,(Bandung:Alfabeta,2009),hal 240



Dalam hal ini penulis memperoleh dokumen dari Problem Checklist,
otobiografi siswa dan raport siswa. Problem Checklist yaitu daftar rincian masalah
yang dialami oleh siswa, otobiografi siswa yaitu untuk mengetahui deskripsi latar
belakang siswa maupun keluarga sisiwa, sedangkan raport siswa yaitu untuk
mengetahui perkembangan prestasi siswa.

6. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data-data yang ada serta menyeleksinya sehingga
terhimpun dalam satu kesatuan maka langkah selanjutnya adalah analisa data.

Analisa data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai tujuan bagi orang lain. "

Dan untuk menganalisa data yang ada maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan penelitian kualitatif analisis yang dilakukan terus-menerus, berkelanjutan
bersama dengan pengumpulan data dilapangan, dengan cara mengkaitkan data hasil
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dengan terapi eksistensial humanistik di lapangan.

Dalam proses analisa data, penulis menggunakan tiga tahapan kegiatan,

diantaranya yaitu :

a. Reduksi Data

2 Noeng Muhajir, Metodologi Kualitatif, (Y ogyakarta:Rakesrasin, 1989),hal 186



Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Agar data- data dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas."

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah penyajian data. Dengan
penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi serta lebih
mudah untuk merencanakan kerja selanjutnya, sehingga dapat diambil hipotesis dan
pengambilan tindakan."*

c. Analisa Data

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data-data yang ada sehingga
lebih mudah wuntuk dipahami, menurut Lexy, penelitian kualitatif hendaknya
mennggunakan data induktif."> Metode induktif adalah sebuah cara yang dipakai untuk
mendapatkan hasil penelitian dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau

masalah yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.'°

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. ( Bandung: Alfabeta, 2008),hal 92
14

Ibid, 95
" Lexy. ] Moloeng, Penelitian Kualitatif, (Bandung: RosdaKarya, 2002), hal 26
1 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat . (Jakarta.Raja GrafindoPersada), hal 26



BAB 1V

LAPORAN PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Negeri Sidoarjo

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo, semula bernama PGA 4 Tahun yang
didirikan pada tahun 1968 dan belum memiliki tempat atau gedung sendiri dan
masih menumpang di SD Negeri 4 di JI. A. Yani yaitu dekat alun — alun Sidoarjo.
Kemudian pada tahun 1970 pindah menempati Gedung SD Baperki di JI. Gajah
Mada No. 197 Sidoarjo, dengan Surat [zin Penempatan dari Kodim 0816 Sidoarjo
hingga tahun 2001.

Dan pada tanggal 01 Januari 1978 PGA 4 Tahun berubah nama menjadi
MTs. Negeri Sidoarjo. Selanjutnya pada tahun pelajaran 2002 — 2003 MTs.
Negeri Sidoarjo pindah tempat lagi dari Jl. Gajah Mada No. 197 Sidoarjo ke JI.
Stadion No. 150 Kemiri Sidoarjo.

MTS Negeri Sidoarjo memiliki jumlah siswa yang relative banyak, hal ini
dapat dilihat dari total siswa yang belajar disekolah tersebut sebanyak 880 siswa
yang terdiri darai 497 siswi perempuan dan 383 siswa laki-laki yang dibagi 8
rombongan dalam setiap tingkatan.

2. Bimbingan dan Konseling di MTs Negeri Sidoarjo
a. Keadaan Guru Bimbingan dan Konseling di MTs Negeri Sidoarjo

Sebagai sekolah dengan akreditasi A , MTs Negeri Sidoarjo mempunyai enam
orang guru pembimbing yang salah satunya bertugas sebagai koordinator bimbingan dan

konseling. 59



Tabel 4.1
Daftar Guru Pembimbing MTs Negeri Sidoarjo

w | Voo ] e [
1. Ida Puspito Rini, SPd S1 Koordinator BK

5 Hj.Lailatul Mufidah, S.Ag S1 Guru BK

3. Hj.Muntiasih,S.Pd S1 Guru BK

. H.Khoirul Anwari,S.Pd 31 Guru BK

5 Dra.Khusnun Nadhiroh S1 Guru BK

6 Hadi Utomo,S.Ag S1 Guru BK

Setiap guru pembimbing sudahmemperoleh pembinaan serta pengembangan guru
pembimbing, sehingga kebanyakan masalah yang dihadapi para siswa khususnya anak-
anak yang mempunyai masalah di bidang individu bisa teratasi dengan baik. Tapi tidak
menutup kemungkinan guru pembimbing meminta bantuan kepada instansi yang terkait
apabila dirasa masalah yang dialami peserta didik tidak mampu diselesaikan sendiri.
Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling di MTs Negeri Sidoarjo

Pada hakikatnya, pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTs Negeri Sidoarjo
ini menjadi tanggung jawab bersama antara guru pembimbing dan petugas sekolah
lainnya. Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah atau madrasah merupakan usaha
membantu peserta didik dalam mengembangkan kehidupan pribadi, kehidupan sosial,
kegiatan belajar serta perencanaan dan pengembangan karier. Pelayanan konseling
memfasilitasi pengembangan peserta didik, secara individual atau pun kelompok sesuai

dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan, serta peluang-peluang yang



dimiliki. Pelayanan ini juga membantu mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalah
yang dihadapi peserta didik.

1. Pengertian bimbingan dan konseling

Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik , baik secara
perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal
dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi,kehidupan sosial kegiatan belajar dan
perencanaan karir,melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung
berdasarkan norma-norma yang berlaku.

2. Paradigama,Visi dan Misi Bimbingan dan Konseling di MTs Negeri Sidoarjo

a. Paradigma

Paradigma konseling adalah pelayanan bantuan psiko-pendidikan dalam
bingkai budaya .Artinya, pelayanan konseling berdasarkan kaidah — kaidah
ilmu dan tekhnologi pendidikan serta psikologi yang dikemas dalam kaji
terapan pelayanan konseling yang diwarnai oleh budaya lingkungan peserta
didik.
b. Visi

Visi pelayanan bimbingan dan konseling adalah terwujudnya kehidupan
kemanusiaan yang membahagiakan melalui tersedianya pelayanan bantuan

dalam pemberian dukungan perkembangan dan pengentasan masalah agar

peserta didik berkembang secara optimal, mandiri dan bahagia.

c. Misi



1) Misi pendidikan,yaitu memfasilitasi pengembangan peserta didik melalui
pembentukan perilaku efektif-normatif dalam kehidupan keseharian dan

masa depan.

2) Misi pengembangan,yaitu memfasilitasi pengembangan potensi dan

kompetensi peserta didik didalam lingkungan

3) Misi pengentasan masalah,yaitu memfasilitasi pengentasan masalah

peserta didik mengacu pada kehidupan efektif sehari-hari.



STRUKTUR ORGANISASI

PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

MTs.NEGERI SIDOARJO
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KEPALA MADRASAH
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Ida Puspito Rini, S.Pd
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Hj.Muntiasih,S.Pd
H.Khoirul
Anwari,S.Pd
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KETERANGAN

= Garis Komando

———————————— = Qaris Koordinasi

» = Garis Konsultasi

A
N

KETERANGAN

Uraian tugas masing-masing unsur pelaksana bimbingan dan konselingdi MTSN Sidoarjo

yaitu:



1. Kepala Madrasah : adalah penanggung jawab pelaksanaan teknis bimbingan dan konseling

di MTsN Sidoarjo.

Kepala Madrasah.

a. Mengkoordinasikan segenap kegiatan yang diprogramkan di madrasah,sehingga
kegiatan pengajaran,pelatihan dan bimbingan merupakan suatu kesatuan yang

terpadu,harmonis dan dinamis.

b. Menyediakan prasarana, tenaga, sarana dan berbagai kemudahan bagi terlaksananya

pelayanan bimbingan yang efektif dan efisien.

c. Melakukan pengawasan dan bimbingan terhadap perencanaan dan pelaksanaan

program, penilaian dan upaya tondak lanjut pelayanan bimbingan.
d. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan pelayanan bimbingan di sekolah kepada atasan

yang lebih tinggi.

2. Koordinator BK / Guru bk adalah pelaksana utama yang mengkoordinasikan semua

kegiatan yang terkait dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTs Negeri Sidoarjo.

Koordinator BK bertugas mengkoordinasi para guru pembimbing dalam:
a. Memasyarakatkan pelayanan bimbingan kepada segenap warga MTs Negeri\

Sidoarjo,orang tua siswa dan masyarakat.

b. Menyusun program bimbingan

c. Melaksanakan program bimbingan



d. Mengadministrasikan pelayanan bimbingan

e. Menilai program dan pelaknaan bimbingan

f. Memberikan tindak lanjut terhadap hasil penilaian bimbingan

. Guru mata pelajaran / pelatih adalah pelaksanaan pengajaran dan pelatihan serta
bertanggung jawab memberikan informasi tentang siswa untuk kepentingan bimbingan dan

konseling.

. Guru Mata Pelajaran dan Pelatih.

Sebagai tenaga ahli pengajaran dalam mata pelajaran tertentu dan sebagai
personel yang sehari-hari langsung berhubungan dengan siswa, peranan guru mata

pelajaran dalam layanan bimbingan adalah:

a. Membantu memasyarakatkan pelayanan bimbingan kapada siswa.

b. Membantu guru pembimbing / konselor mengidentifikasi siswa-siswa yang memerlukan

layanan bimbingan

c. Mengalihtangankan siswa yang memerlukan layanan bimbingan kepada guru

pembimbing / konselor

d. Menerima siswa alih tangan dari pembimbing / konselor yaitu siswa yang menurut guru

pembimbing / konselor memerlukanpelayanan pengajar khusus.

e. Membbantu mengembangkan suasana kelas, hubungan guru-siswa dan hubungan siswa-

siswa yang menunjang pelaksanaan pelayanan bimbingan.



f.Memberrikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang memerlukan layanan /
kegiatan bimbingan untuk mengikuti atau menjalani layanan kegiatan yang

dimaksudkan itu.

g. Berpatisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah siswa, seperti konferensi

kasus.

h. Membantu pengumpulan informasi yang di perlukan dalam rangka penilaian bimbingan

dan upaya tindak lanjutnya.

. Wali Kelas / guru pembina adalah guru yang diberi tugas khusus disamping mengajar
untuk mengelola satu kelas tertentu, dan bertanggungjawab membantu kegiatan bimbingan

dan konseling di kelasnya.

Wali kelas

Sebagai pengelola kelas tertentu, dalam pelayanan bimbingan wali kelas bertugas :
a. Membantu guru pembimbing / konselor melaksanakan tugas-

tugas khususnya dikelas yang menjadi tanggung jawabnya.

b. Membantu guru mata pelajaran / pelatith melaksanakan
peranannya dalam pelayanan bimbingan, khususnya dikelas yang menjadi tanggung

jawabnya.

c. Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan baig siswa,
khususnya dikelas yang menjadi tanggung jawabnya, untuk mengikuti / menjalani

kegiatan bimbingan.



6. Siswa adalah peserta didik yang berhak menerima pengajaran, latihan dan pelayanan

bimbingan dan konseling.

7. Tata Usaha adalah yang membantu kepala madrasah dalam penyelenggaraan administrasi,

ketatausahaan sekolah dan pelaksanaan bimbingan dan konseling.

8. Komite madrasah adalah organisasi orang tua siswa yang berkewajiban membantu

penyelenggaraan pendidikan termasuk pelaksanaan bimbingan dan konseling.

9. Wakil Kepala Madrasah.

Wakil Kepala Madrasah membantu kepala madrasah dalam pelaksanaan tugas-tugas kepala

madrasah termasuk pelaksanaan bimbingan dan konseling.

10. Guru pembimbing / konselor

Sebagai pelaksanaan utama,tenaga inti dan ahli ,guru pembimbing / konseler bertugas:

a. Memasyarakatkan pelayanan bimbingan

b. Meencanakan program bimbingan

c. Melaksanakan segenap layanan bimbingan

d. Melaksanakan kegiatan pendukung bimbingan

e. Menilai proses dan hasil pelayanan bimbingan dan kegiatan pendukungnya

f.  Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian

g. Mengadministrasikan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan yang

melaksanakannya.



h. Mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatannya dalam pelayanan bimbingan kapada

koordinator bimbingan.

B. PENYAJIAN DATA

1. Keadaan Siswa X di MTS Negeri Sidoarjo
Sebagai sekolah menengah pertama, MTS Negeri Sidoarjo memiliki jumlah
siswa yang relative banyak, hal ini dapat dilihat dari total siswa yang belajar disekolah
tersebut sebanyak 880 siswa yang terdiri darai 497 siswi perempuan dan 383 siswa
laki-laki yang dibagi 8 rombongan dalam setiap tingkatan. Dari sekian banyak siswa
di MTS Negeri Sidoarjo, penulis hanya mengambil obyek siswa kelas IX yang
berjumlah satu anak saja. Dalam hal ini kasus yang peneliti angkat adalah kasus X

yang sebagai konseli.

X (inisial ini dilakukan untuk menjaga kerahasiaan klien yang telah menjadi
kode etik dalam bimbingan dan konseling), adalah salah satu siswa kelas IX dengan
data identitas sebagai berikut:

A. Data Identitas Siswa X
Nama : X

Jenis Kelamin : Laki-Laki



Kelas IX

No Induk : 1123

Tempat/Tgl Lahir : Sidoarjo, 23 Oktober 1995
Suku Bangsa : Jawa

Alamat : Sidoarjo

Hobi : Renang

Cita-cita : Atlit Renang

Jumlah Saudara : Empat

Anak ke : 2 dari 5 saudara

Jarak sekolah dari rumah :2 KM

. Latar belakang keluarga

Nama ayah :YP
Pendidikan Terakhir : SLTA
Pekerjaan : Serabutan
Nama ibu :NC
Pendidikan Terakhir : SLTP
Pekerjaan : Wiraswasta
Alamat : Sidoarjo

. Keadaan Jasmani

1) Tinggi Badan : 150 Cm
2) Berat Badan :45Kg
3) Bentuk Badan : Sedang

4) Bentuk Muka : Oval



5) Bentuk Dan Warna Rambut : Lurus / Hitam

6) Warna Kulit : Sawo matang
. Kesehatan

1) Keadaan Mata : baik

2) Keadaan Telinga : Baik

3) Keterbatasan Jasmani D -
4) Keadaan Umum Kesehatan : baik
5) Penyakit yang sering dialami : Pusing
Untuk mengetahui kondisi konseli lebih jelas maka peneliti menunjukkan
data-data tentang konseli secara berurutan yaitu dari berbagai kondisi:
1. Kondisi keluarga

X merupakan anak kedua dari tiga bersaudara kandung dan satu saudara
angkat. Ayahnya mengadu nasib di luar daerah, sehingga di rumah dia tinggal
bersama ibu, nenek, serta ke tiga saudaranya. Ibunya setiap hari berjualan es
buah keliling, neneknya sejak setahun lalu terkena penyakit stroke, kakaknya
hanya tamatan SMP karena terbentur biaya sehingga tidak bisa melanjutkan
kejenjang yang lebih tinggi.

Menurut pengakuan X, kehidupan di rumah kurang teratur, hal itu
disebabkan karena semua anggota keluarganya sibuk dengan urusan masing-
masing, seperti ibu, demi bisa mencukupi kebutuhan keluarga ibunya banting
tulang dengan berjualan es buah keliling sehingga waktu  untuk
memperhatikan anaknya terbengkalai, disamping itu, neneknya hanya bisa

terbaring di atas tempat tidur karena terkena stroke, adiknya yang paling kecil



sering diajak ibunya berjualan, kakaknya juga banyak menghabiskan waktu di
luar rumah, demikian juga dengan X, dia juga sering menghabiskan waktu di
tempat kerjanya, meskipun tidak pada waktu piket jam kerjanya.
2. Kondisi ekonomi
Sebelum ayahnya di PHK, ayahnya bekerja di sebuah perusahaan
yang mana penghasilannya cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Akan
tetapi kemudian perusahaan yang menaungi ayahnya untuk bekerja terkena
krisis sehingga ada beberapa karyawan yang di PHK termasuk ayahnya X.
Setelah di PHK ayah bekerja serabutan, terkadang bekerja sebagai kuli
bangunan kadang juga tidak bekerja sama sekali. Dengan kondisi seperti itu,
ibu berusaha bisa membantu ayah untuk memenuhi kebutuhan keluarga yaitu
dengan berjualan es keliling. Akan tetapi penghasilan ibu masih belum bisa
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, hal itu disebabkan karena ibu berjualan
juga mengalami pasang surut, kadang daganganya ramai dibeli terkadang
juga sepi pembeli. Akhirnya ayah mengadu nasib ke luar daerah berharap
agar dapat pekerjaan yang layak sehingga dapat mencukupi kebutuhan istri
dan anak-anaknya.
3. Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan rumah tidak kondusif, hal itu dikarenakan X tinggal di
sebuah rumah di area perumahan yang mana warganya mayoritas cenderung
individualis. Hal itu bisa dilihat dari kondisi mereka yang setiap harinya sibuk

dengan urusan masing-masing, kalau pagi bekerja dan sepulang dari kerja



mereka lebih banyak menghabiskan waktu di dalam rumah, dengan kondisi
seperti itu maka tidak ada interaksi antar tetangga.

Disisi lain, letak geografis rumah juga kurang strategis, rumah terletak di
ujung gang buntu yang bersebelahan dengan lahan kosong yang di penuhi
ilalang, yang sering nya kalau malam lahan kosong itu dipake preman untuk
begadang dan minum-minuman keras. Rumah juga berhadapan langsung
dengan rel kereta api, sehingga sewaktu-waktu ketika kereta api lewat sedikit
lebih banyak mengganggu ketenangan.

Sedangkan kondisi di lingkungan sekolah konseli sangat baik karena
terdapat sarana dan prasarana yang mendukung, kemudian untuk tenaga
pengajar juga sudah berkompeten di bidangnya masing-masing. Akan tetapi
konseli sedikit bermasalah dengan teman-teman satu kelasnya. Konseli
merasa rendah diri dan merasa putus asa untuk bersekolah.

2. Pelaksanaan terapi eksistensial humanistik dalam mengatasi putus asa

Pelaksanaan terapi eksistensial humanistik yang dilakukan oleh konselor adalah suatu
bentuk terapi untuk mengubah merubah kebiasaan-kebiasaan siswa dalam pemahaman
dan tanggung jawab atas kehidupan dirinya melalui proses penyadaran diri yang
dilaksanakan dengan teknik directive counseling, yaitu dalam proses konseling yang
berperan aktif adalah konselor. Dengan adanya proses konseling ini diharapkan klien
dapat mengubah anggapan bahwa dia sudah tidak berguna lagi untuk sekolah dan dia
juga beranggapan bahwa dia sudah pesimistis dengan masa deopannya. Ada beberapa
langkah yang dilakukan dalam proses bimbingan dan konseling dengan terapi

eksistensial humanistik, yaitu:



Dalam pendekatannya konselor menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Identifikasi Kasus

Langkah ini dilakukan untuk menggali informasi sebanyak mungkin tentang
kondisi klien, permasalahannya dan apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh klien.
Langkah ini harus dilakukan agar bantuan yang diberikan konselor tidak salah
dalam menentukan terapi sehingga tidak bertolak belakang dengan tujuan konseling
dan keinginan klien. Pada langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta
gejala-gejala yang tampak. Konselor mulai mengumpulkan data sebanyak mungkin
dari sumber-sumber yang dapat dipercaya yang bertujuan untuk mengetahui gejala-
gejala serta bentuk permasalahannya dengan lebih jelas. Data yang diperoleh yaitu
dari klien, teman dekat klien, guru, wali kelas, serta guru bimbingan dan konseling.
Berikut ini wawancara dengan klien :

Konselor mendekati klien dengan bersahabat, berusaha agar klien tidak
merasa bahwa dirinya adalah orang yang melakukan kesalahan besar serta
memberikan pengarahan kepada klien bahwa manusia hidup di dunia pasti

mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Konselor : namamu X ya ? saya tahu nama kamu dari bu rini.
Klien : ( menganggukkan kepala dengan wajah tertunduk )
Konselor : kenapa tidak melihat saya, saya hanyalah manusia biasa yang

sama seperti kamu, dan saya melihat kamu manusia yang

mempunyai kelebihan yang orang lain belum mengetahuinya.



Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor

: (Mulai sedikit mengangkat kepalanya dan memandang konselor

dengan tatapan mata yang sayu seperti banyak beban yang

dialaminya).

: kamu bisa mempercayai saya dan saya bisa menjadi teman kamu

apabila kamu ingin cerita kepada saya. Saya senang dengan
orang yang terbuka apabila ia mempunyai masalah dan ingin

dibantu.

: ( Mulai mau berbicara sedikit walaupun dengan suara pelan dan

agak ragu-ragu), iya,,,

: tidak apa-apa kalau saat ini kamu masih belum bisa cerita masalah

kamu yang sebenarnya, kapan pun kalau kamu ingin cerita saya
siap mendengarkan keluh kesahmu dan saya siap membantu

kamu.

: hmmm.... begini bu, saya lelah dengan kehidupan yang saya

jalani, saya merasa apapun yang saya lakukan itu tidak ada

gunanya.

: lho..kenapa..? iya saya memahami kalau kamu lelah dengan

kehidupan yang kamu jalani, tetapi kalau boleh tahu kenapa
kamu kok bicara seperti itu ?
karena menurut saya orang tua saya sudah tidak perhatian

dengan saya.

: lho kamu kok bicara seperti itu ?



Klien : iya,karena kehidupan di rumah saya kurang teratur, semua
anggota keluarga saya sibuk dengan urusan masing-masing,
ayah bekerja di luar daerah, sedangkan ibu mulai pagi sudah
disibukkan dengan daganganya untuk berjualan es buah keliling,
nenek hanya bisa terbaring di atas tempat tidur karena terkena
stroke, adik ikut ibu berjualan, dan kakak juga jarang berada
dirumah.

Konselor : Saya tahu bagaimana perasaan kamu bila orang tua terlalu sibuk
dengan urusannya, saya tahu semua persoalanmu dan sekarang
saya sudah bisa langsung mendengar dari kamu sendiri, oh iya
kalau boleh saya tahu kenapa kamu sering tidak masuk sekolah?

Klien : Untuk apa bu saya rajin masuk sekolah,,kalau orang tua saya tidak
peduli dengan saya.

Konselor : kamu jangan bicara seperti itu,,tidak ada orang tua yang tidak
sayang dengan anaknya,,mungkin orang tua kamu mempunyai
alasan sendiri untuk berbuat seperti itu. Apa kamu mengetahui
bahwa sebenarnya orang tua kamu sebenarnya khawatir dengan
keadaan kamu dan apa kamu menyadari kesalahan kamu?

Klien : tidak mungkin orang tua saya memperhatikan saya karena mereka
tidak peduli lagi dengan saya, selama ini saya tidak menyadari
kesalahan yang telah saya lakukan, tetapi terkadang ada
perasaan bersalah pada orang tua dan diri sendiri namun itu

hanya sepintas saja.



Konselor

Klien

Konselor

Klien

: Orang tua mu pasti khawatir dengan keadaan kamu, tidak hanya

orang tua mu dan saya juga khawatir dengan keadaan kamu . apa

kamu tidak menyadari itu?

: Saya tidak menyadari itu bu...berarti masih ada orang yang

memperhatikan saya ini.

: Tentu saja, karena setiap anak manusia adalah tumpuan

keluarganya. Jadi kamu tak seharusnya melakukan hal-hal yang
negatif, semuanya demi masa depan kamu juga. Dan kamu juga
harus mengetahui kalau setiap manusia mempunyai pandangan
yag berbeda dalam menghadapi masalah yang menimpa dalam
kehidupannya.

(terdiam dan tertunduk, sepertinya dia menyadari semua

kesalahannya)

Menurut temannya, X dulu adalah seorang anak yang supel, dalam arti ia

mudah bergaul dengan siapapun, baik dengan teman satu kelas maupun teman dari

kelas lain. Akan tetapi beberapa bulan terakhir ini X jarang berkomunikasi terhadap

teman-temannya. Sebenarnya X anak yang baik namun akibat dari sikapnya yang

cenderung diam dan menutup diri akhirnya X menarik diri dari teman-temannya.

Beberapa bulan terakhir ini X juga sering terlihat murung dan kurang semangat

ketika mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas.

Berdasarkan informasi dari konselor sekolah dan wali kelasnya bahwa X

sering bolos sekolah, bahkan kalau dia masuk sekolah selalu datang dengan

terlambat, ketika kegiatan pembelajaran berlangsung X terlihat murung dan tidak



memperhatikan penjelasan dari guru, tugas dari guru juga sering tidak dikerjakan
baik tugas di sekolah maupun tugas rumah. Atau sesekali ketika ada pekerjaan
rumah dia mengerjakannya ketika di sekolah, dengan perilaku yang seperti itu X
sering mendapat teguran atau hukuman dari guru.

Sedangkan menurut keluarganya, semenjak sepeninggal ayahnya pergi
keluar daerah dan X disuruh bekerja, dia jadi jarang berada di rumah dia banyak
menghabiskan waktu di tempat kerjanya walaupun bukan waktu jam kerjanya, X
bekerja sebagai operator play station, kalau pagi X pamit berangkat sekolah akan
tetapi dia tidak benar-benar pergi ke sekolah akan tetapi pergi ketempat kerjanya.

Dari keterangan diatas konselor menyimpulkan bahwa X sebagai konseli
mengalami keputusasaan dalam pendidikannya. Dengan ditandai gejala-gejala yang
timbul pada diri konseli yaitu termasuk siswa yang jarang masuk sekolah, menutup
diri dari orang di sekelilingnya, sering terlihat murung, berkurangnya konsentrasi,
perhatian, atau kemampuan untuk berfikir jernih, menarik diri dari pergaulan sosial,
penurunan perhatian atau konsentrasi, atau kurang mampu berfikir secara jernih,
penurunan aktivitas atau produktivitas dirumah ataupun disekolah.

. Diagnosis

Langkah ini digunakan konselor untuk mengetahui keputusan mengenai
hasil dari pengolahan data, dari data yang diperoleh dari observasi dan wawancara,
ternyata siswa X memang anak yang jarang masuk sekolah, menutup diri dari orang
di sekelilingnya, sering terlihat murung, berkurangnya konsentrasi, perhatian, atau
kemampuan untuk berfikir jernih, menarik diri dari pergaulan sosial, penurunan

perhatian atau konsentrasi, penurunan aktivitas atau produktivitas dirumah atau



disekolah. Terdapat beberapa penyebab sehingga siswa X mempunyai perilaku
yang tidak sesuai diantaranya kurang perhatian orang tua, dan faktor ekonomi
dalam keluarga. Dengan masalah yang dialami siswa X dapat berpengaruh terhadap

psikologisnya yakni berupa sikap sedih, merasa rendah diri dan putus asa.

Dalam hal ini diketahui bahwa anak putus asa adalah :

» Berkurangnya efektifitas dan produktivitas di sekolah, pekerjaan maupun

dirumah

» Berkurangnya konsentrasi, perhatian, atau kemampuan untuk berfikir jernih

» Kehilangan minat atau kemampuan menikmati setiap aktivitas yang sebelumnya

menyenangkan

» Bersikap pesimistis terhadap masa depan.

» Menyesali peristiwa masa lampau atau mengasihani diri sendiri.

Dalam penelitian 1ini terdapat beberapa faktor penyebab yang

mengakibatkan konseli mengalami putus asa diantaranya yaitu:

1. Kurang perhatian dari orang tua disebabkan karena semua anggota keluarganya

sibuk dengan urusan masing-masing, seperti ibu, demi bisa mencukupi



kebutuhan keluarga ibunya banting tulang dengan berjualan es buah keliling
sehingga waktu untuk memperhatikan anaknya terbengkalai, disamping itu,
neneknya hanya bisa terbaribg di atas tempat tidur karena terkena stroke,
adiknya yang paling kecil sering diajak ibunya berjualan, kakaknya juga banyak
menghabiskan waktu di luar rumah, demikian juga dengan X, dia juga sering
menghabiskan waktu di tempat kerjanya, meskipun tidak pada waktu piket jam
kerjanya, sedangkan ayahnya berada diluar daerah untuk mengadu nasib.

2. Faktor ekonomi, ayah bekerja serabutan, terkadang bekerja sebagai kuli
bangunan kadang juga tidak bekerja sama sekali. Dengan kondisi seperti itu, ibu
berusaha bisa membantu ayah untuk memenuhi kebutuhan keluarga yaitu
dengan berjualan es keliling. Akan tetapi penghasilan ibu masih belum bisa
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, hal itu disebabkan karena ibu berjualan
juga mengalami pasang surut, kadang daganganya ramai dibeli terkadang juga
sepi pembeli. Akhirnya ayah mengadu nasib ke luar daerah berharap agar dapat
pekerjaan yang layak sehingga dapat mencukupi kebutuhan istri dan anak-

anaknya.

Dalam hal ini, seorang konselor mancari atau menggali informasi
sebaanyak-banyaknya melalui klien dan orang-orang yang dijadikan informan
penelitian, dengan cara mempelajari keadaan klien melalui, dokumentasi dan

wawancara.

Adapun penyebab masalah yang dihadapi X dibawah ini akan

diungkapkan beberapa data yang diperoleh dari beberapa alat pengumpulan data yang



meliputi observasi, interview, serta analisa data. Data-data tersebut adalah sebagai

berikut:

a) Wawancara
Menurut teman sebangkunya beberapa bulan terakhir ini X jarang
berkomunikasi terhadap teman-temannya. Sebenarnya X anak yang baik namun
akibat dari sikapnya yang cenderung diam dan menutup diri akhirnya X menarik
diri dari teman-temannya. Beberapa bulan terakhir ini X juga sering terlihat murung
dan kurang semangat ketika mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas.'

Berdasarkan informasi dari wali kelasnya bahwa X sering bolos sekolah,
bahkan kalau dia masuk sekolah selalu datang dengan terlambat, ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung X terlihat murung dan tidak memperhatikan penjelasan
dari guru, tugas dari guru juga sering tidak dikerjakan baik tugas di sekolah maupun
tugas rumah.’

Adapun hasil wawancara peneliti dengan konselor mengenai keadaan klien
sebelum mendapatkan terapi adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2
Data hasil wawancara tentang kondisi klien sebelum mendapatkan terapi

Kriteria
No pernyataan

A B C

A | Aspek Sosial

1. Diam didalam kelas. v

! Hasil wawancara pada tanggal 25 september 2011
? Hasil wawancara pada tanggal 25 september 2011



2. Tidak Memperhatikan materi belajar
3. Bertanya di dalam atau diluar kelas
4. Sukar menangkap dan mengikuti
pelajaran.
5. Berkurangnya konsentrasi, perhatian,
atau kemampuan untuk berfikir jernih
6. Menutup diri dari teman-teman atau
sekitarnya.
7. Senang bermain dalam kelompok
8. Merasa rendah diri
9. Datang terlambat
10. Sering tidak masuk sekolah
Aspek Psikis
1. Merasa pesimis tidak punya harapan.
2. Bersikap kaku.
3. Suka melamun.
4. Sering menyesali diri sendiri.
5. Merasa hidup tidak bermakna.
6. Klien merasa rendah diri
Aspek fisik
1. Terlihat lelah
2. Tidak bersemangat dalam beraktivitas

3. Sulit berkonsentrasi.




4. Terlihat murung. N
5. Acuh terhadap kondisi sekitar V
6. Sering merasa ngantuk V
Jumlah 13 7 2
Keterangan :
A Selalu, menujukkan bahwa klien sering melakukan apa yang terdapat dalam
kolom pernyataan.
B Kadang-kadang, menunjukkan bahwa sesekali yakni antara satu sampai tiga kali
menunjukkan sikap seperti dalam pernyataan tersebut.
C Tidak Pernah, berarti klien sama sekali tidak menunjukkan sikap berada dalam

pernyataan.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa klien mengalami
permasalahan dengan kondisi emosinya, klien mengalami kesedihan akibat kondisi
keluarganya. Hal ini menyebabkan klien menjadi putus asa.

Selain wawancara dengan konselor, untuk memperkuat data, peneliti juga
melakukan pengamatan atau biasa disebut dengan observasi terhadap perilaku klien
selama kurang lebih tiga minggu.

Setelah melakukan observasi, kemudian peneliti menganalisis hasil
observasi tersebut. Dari hasil analisis tersebut, ternyata hasilnya sama dengan
hasil wawancara, yakni siswa X memang seorang siswa yang putus asa. Hal ini

dapat dilihat dari perilaku siswa X sehari-hari.



b) Study dokumentasi
Study dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen sebagai sumber data.
Data-data dokumentasi tersebut berupa:
1. Buku Pribadi
Buku pribadi yaitu buku yang berisikan catatan tentang identitas X (nama,
tempat tanggal lahir, alamat rumah dan sebagainya), identitas orang tua X
(nama orang tua, pekerjaan, pendidikan dan sebagainya).
2. Buku raport
Dari hasil laporan prestasi belajarnya tersebut, X mengalami penurunan dalam
hasil prestasi belajarnya.
3. Daftar problem check list
Daftar problem check list yaitu angket yang diberikan kepada siswa yang
berupa daftar macam-macam kemungkinan masalah yang pernah atau
masalah yang sedang dihadapi.

c. Prognosis

Setelah memahami permasalahan yang dihadapi oleh konseli maka dapat
ditetapkan alternatif bantuan yang dapat diberikan untuk membantu mengatasi
masalah yang dihadapi oleh konseli. Langkah ini merupakan langkah untuk
menentukan atau memilih alternatif tindakan yang diharapkan dapat membantu
konseli dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Yaitu langkah untuk menetapkan

jenis bantuan atau terapi yang akan dilaksanakan untuk membantu klien dalam



memecahkan masalahnya. Dalam hal ini konselor mempunyai alternatif-alternatif

bantuan, diantaranya yaitu :

1. Konseling behaviour Dalam terapi ini sangat dibutuhkan kerjasama antara
konseli dengan konselor dan kesabaran konseli itu sendiri dalam hal ini koseli
dikonfrontasikan dengan keedihannya. karena fikiran yang mengganggu dan
sikap putus asa itu muncul maka timbul perubahan tingkah laku yang mengarah
ke hal-hal yang negatif. Dan untuk merubah tingkah laku tersebut,maka
konseling behaviour bertujuan untuk memperoleh perilaku baru dan

mengeliminasi perilaku yang negatif.

2. Terapi kognitif yaitu terapi yang bertujuan untuk mengubah kepercayaan dan
pola pikir konseli yang irasional berkaitan dengan kecemasannya sehinggadapat
menghilangkan gangguan-gangguan emosional yang merusak diri sendiri,
seperti rasa takut, rasa bersalah, rasa berdosa dan rasa cemas. Melalui terrapi ini
dibangun pola pikir yang rasional dalam diri konseli,sehingga kecemasannya

dapat dihilangkan.

3. Terapi eksistensial humanistik yaitu teori ini mencakup pengakuan
eksistensialisme terhadap kekacauan, keniscayaan, keputusasaan manusia

kedalam dunia tempat dia bertanggung jawab atas dirinya.

Dari alternatif diatas tidak semua terapi akan diberikan kepada konseli.
Dalam hal ini konselor memilih memakai terapi eksistensial humanistik. Karena
dengan terapi eksistensial humanistik diharapkan agar klien menemukan kembali

makna hidupnya dan dapat bertanggung jawab atas segala pilihannya.



Teknik utama eksistensial humanistik pada dasarnya adalah penggunaan
pribadi konselor dan hubungan konselor-konseli sebagai kondisi perubahan.
Namun eksistensial humanistik juga merekomendasikan beberapa teknik
(pndekatan) khusus seperti menghayati keberadaan dunia obyektif dan subyektif
klien, pengungkapan makna, dan pertumbuhan pribadi.

Pada saat terapis menemukan keseluruhan dari diri klien, maka saat itulah
proses terapeutik berada pada saat yang terbaik. Penemuan kreatifitas diri terapis
muncul dari ikatan saling percaya dan kerjasama yang bermakna dari klien dan
terapis.

Jadi dari beberapa terapi di atas maka yang lebih cocok digunakan untuk
pemberian konseling kepada siswa putus asa adalah terapi eksistensial humanistik
karena dengan pemberian terapi eksistensial humanistik diharapkan setelah
pemberian konseling maka klien dapat memahami dirinya sendiri dan dia bisa
bertanggung jawab atas kehidupannya.

d. Treatment

Langkah ini merupakan upaya untuk melaksanakan perbaikan atau
penyembuhan atas masalah yang dihadapi konseli, berdasarkan pada keputusan
yang diambil dalam langkah prognosis. Jika jenis dan sifat serta sumber
permasalahannya masih berkaitan dengan perilaku yang tidak diharapkan dan masih
masih berada dalam kesanggupan konselor, maka pemberian konseling dapat
dilakukan oleh konselor, melalui tehnik yang ada di dalam terapi eksistensial

humanistik.



Dari beberapa terapi yang terdapat di dalam prognosis maka peneliti dan
yang melaksanakan terapi menggunakan terapi eksistensial humanistik yang
terdapat beberapa tehnik diantaranya: kesadaran diri, bertanggung jawab atas
pengarahan hidup dan penentuan nasibnya sendiri, mau membuka diri,
menyadarkan klien bahwa hidup ini mempunyai makna, mengaktualisasikan diri
sesuai dengan kemampuannya.

Langkah pertama yaitu menunjukkan kepada klien bahwa ia kurang
memiliki kesadaran diri, klien tidak boleh larut dalam kesedihannya. Manusia
memiliki kesanggupan untuk menyadari diri yang bisa menjadikan dirinya mampu
melampaui situasi sekarang dalam artian klien harus berusaha untuk memecahkan
masalah tersebut.

Langkah kedua yaitu menyadarkan klien untuk bertanggung jawab atas
pengarahan hidup dan penentuan nasibnya sendiri. Menyadarkan klien untuk
bertanggung jawab dalam memecahkan masalahnya dan klien mempunyai
kebebasan untuk memilih alternatif tindakan yang dilakukan dan bersedia
mengambil resiko apabila ia mengambil tindakan tersebut.

Langkah ketiga yaitu mendorong klien agar ia mau membuka diri dalam arti
tidak menutup diri dari pergaulan. Menyadarkan klien bahwa kita masih
membutuhkan orang lain dalam situasi apapun, terutama dlam menghadapi
masalah. Jangan memendam kalau memang kita tidak bisa lagi bertahan.

Langkah keempat yaitu menyadarkan klien bahwa hidup ini mempunyai
makna. Salah satu karakteristik yang khas pada manusia adalah perjuanganya untuk

mersakan arti dan maksud hidup.



Langkah kelima yaitu mendorong klien untuk mengaktualisasikan diri
sesuai dengan kemampuannya. Jika klien mampu mengaktualisasikan potensi-
potensi maka ia akan mengalami kepuasan yang paling dalam dari diri sendiri.

3. Evaluasi

Langkah-langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sampai
sejauh mana terapi yang dilakukan telah mencapai hasilnya. Yakni dengan melihat
perkembangan selanjutnya mengenai tingkah lakunya serta aktivitas siswa sehari-
hari khususnya didalam kelas.

Adapun untuk menegetahui dan menilai perubahan yang telah terjadi pada
klien setelah menjalani proses terapi dapat dijelaskan bahwa klien mengalami
perubahan yang cukup baik, seperti ketika datang ke sekolah sudah tidak
terlambat lagi, aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas, pengakuan klien,
dia merasa optimis dengan masa depannya apabila dia terus berusaha dan tidak
mudah putus asa.’ Hal itu juga diketahui konselor melalui wawancara dengan
teman sekelasnya, dan juga perilaku klien sehari-hari.

4. Follow Up (Tindak lanjut)

Setelah hasil akhir diketahui, konselor melihat beberapa perubahan pada
diri klien setelah beberapa bulan dilakukan konseling terapi eksistensial
humanistik. Perlahan-lahan mulai berubah, tetapi konselor masih terus
memberikan dorongan atau motivasi bukan hanya sebagai seorang konselor tetapi
juga sebagai seorang teman. Konselor tidak berhenti memberikan bimbingan dan
konseling, akan tetapi konselor tetap memberikan bimbingan dan menambah

wawasan pada klien guna memotivasi klien untuk menjadi yang lebih baik.

3 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 19 Desember 2011



Setelah mengetahui proses terapi eksistensial humanistik dalam mengatasi
siswa putus asa yang dilakukan oleh konselor kepada klien, peneliti dapat
mengetahui keberhasilan proses terapi eksistensial humanistik yang banyak
membawa perubahan pada diri klien kearah yang positif. Adapun perubahan klien
sesudah pelaksanaan terapi eksistensial humanistik, yaitu :

Tabel 4.3

Data hasil wawancara dengan konselor tentang kondisi
klien sesudah mendapat terapi

No

Kriteria
A B C

Gejala yang tampak pada klien

Aspek Sosial
1.

2.

8.
9.

10. Sering tidak masuk sekolah \

. Bertanya di dalam atau diluar kelas V

. Sukar menangkap dan mengikuti \

. Berkurangnya konsentrasi, perhatian, \

. Menutup diri dari teman-teman atau \

. Senang bermain dalam kelompok \

Diam didalam kelas. v

Tidak Memperhatikan materi belajar \

pelajaran.

atau kemampuan untuk berfikir jernih

sekitarnya.

Merasa rendah diri v

Datang terlambat \




Aspek Psikis
1. Merasa pesimis tidak punya harapan. \
2. Bersikap kaku. \
3. suka melamun. \
4. Sering menyesali diri sendiri. \
5. Merasa hidup tidak bermakna. \
6. Klien merasa rendah diri \
Aspek fisik
1. Terlihat lelah v
2. Tidak bersemangat dalam beraktivitas \
3. Sulit berkonsentrasi. v
4. Terlihat murung. V
5. Acuh terhadap kondisi sekitar \
6. Sering merasa ngantuk V
Jumlah 2 4 17

Dari beberapa data yang diperoleh yang digambarkan pada tabel diatas dapat
diketahui bahwa proses konseling yang dilakukan oleh konselor ternyata dapat membantu
klien dalam memecahkan masalah. Hal ini dapat dilihat dari perubahan sikap klien yang

mengarah pada perilaku yang positif.



C. ANALISA DATA

1. Analisa tentang proses pelaksanaan di lapangan dengan teori terapi eksistensial

humanistik

Data analisa dengan deskripsi komparasi yaitu membandingkan teori terapi

eksistensial humanistik dengan data pelaksanaan terapi eksistensial humanistik untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

a. Syarat-syarat konselor adalah :
I.Mampu  mengeksplorasi

persoalan  yang  berkaitan

persoalan-

dengan

Tabel 4.4
Analisa tentang proses pelaksanaan di lapangan dengan teori terapi eksistensial
humanistik
No Teori Data
1. | Analisa konselor dan Kklien Analisa konselor dan klien

a. Konselor dalam masalah ini :
1. Mampu mengungkapkan masalah-

masalah yang dialami oleh siswa




ketakberdayaan, keputusasaan,

ketakbermaknaan, = dan  kekosongan
eksistensial serta berusaha memahami
keberadaan klien dalam dunia yang
dimilikinya.

2. Membantu klien keluar dari posisi peran
sebagai korban dalam hidupnya dalam
keberadaanya di dunia.

teknis

3. Mengetahui termasuk metode

bimbingan dan konseling.
b. Klien individu yang mempunyai
masalah dan tidak bisa memecahkan
sendiri, sehingga membutuhkan terapi

eksistensial humanistik.

Masalah :
Yaitu ketidak seimbangan batin yang
disebabkan oleh adanya kesenjangan

antara harapan dan kenyataan.

Analisa prosedur konseling

A.Dari segi bentuk konseling

yang mengalami keputusasaan.

2. Konselor mampu menyadarkan
klien bahwa ia bertanggung jawab
atas kehidupannya.

3. Terbuka, pengertian, empati, sabar,

dan berwawasan luas.

b. Klien: adalah seorang siswa yang
mengalami masalah yang
mengakibatkan putus asa dan

memerlukan bantuan berupa terapi
eksistensial humanistik.
Masalah :
Yang menjadi masalah adalah

seorang siswa yang mengalami putus

asa.

Analisa prosedur konseling

A. Dari segi bentuk konseling




1. Konseling kelompok.
2. Konseling individu.
B. Prosedur melalui proses bimbingan dan
konseling
1. Identifikasi

kasus  yaitu

langkah yang dilakukan untuk

menggali informasi tentang kondisi

klien.

2. Diagnosis yaitu langkah yang
digunakan konselor untuk
mengetahui  keputusan mengenai

hasil dari pengolahan data.

Konseling individu.

B. Prosedur melalui proses bimbingan

dan konseling

1. Identifikasi  kasus. Konselor
mengumpulkan data atau Yaitu
seorang siswa yang mengalami
putus asa akibat adanya
kesenjangan antara harapan dan
kenyataan, dalam hal ini klien
perekonomian

berharap agar

dikeluarganya membaik serta
orang tua nya lebih perhatian
lagi dengannya, akan tetapi
harapan itu tidak terwujud sesuai
dengan  kenyataan  sehingga
siswamenjadi putus asa
2. Diagnosis, dalam langkah ini
diketahui bahwa ada faktor
intern dan faktor ekstern yang
melatarbelakangi masalah yaitu
Faktor internal adalah bersumber

di dalam diri yaitu lemahnya




ketahanan diri. Sedangkan faktor
ekstern yaitu faktor penyebab
putus asa yang berasal dari luar
diri seseorang dalam hal ini
berasal dari kurangnya perhatian
orang tua serta keadaan ekonomi
yang rendah.

3. Prognosis, bantuan yang diberikan

Prognosis  yaitu  alternatif kepada  klien adalah terapi
bantuan yang diberikan untuk eksistensial humanistik agar dalam
membantu mengatasi masalah yang diri klien dapat menemukan nilai,
dihadapi oleh konseli. makna, dan tujuan dalam hidupnya.

4. Treatment, mengadakan konseling

Treatment yaitu upaya untuk dengan  berusaha  menerapkan
melaksanakan perbaikan atau tehnik-tehnik terapi eksistensial
penyembuhan atas masalah yang humanistik sebagai berikut :

dihadapi konseli. Adapun terapi yang

digunakan adalah terapi eksistensial

humanistik dengan tehnik-tehnik : a.Dalam hal ini konselor
a. menunjukkan kepada klien bahwa menyarankan bahwa klien tidak
dia kurang memiliki kesadaran boleh larut terus menerus dalam
diri. kesedihan, masih ada yang lebih

penting yang harus dipikirkan




b. Menjadikan klien untuk

bertanggung jawab atas
pengarahan hidup dan penentuan

nasibnya sendiri.

c. Menyadarkan klien akan

kebutuhan atas orang lain.

d. Menyadarkan klien bahwa hidup

ini mempunyai makna.

b.

untuk masa depannya, bahwa
klien dapat melampaui situasinya
yang sekarang.

Klien diberi kebebasan
untuk memilih beberapa
alternatif tindakan yang diambil
serta bersedia mengambil resiko
atas pilithannya tersebut. Karena
dengan memberi kebebasan klien
dapat menentukan tujuan
hidupnya.

Konselor menyadarkan
klien bahwa memang seseorang
kadang mampu dan memiliki
rasa percaya diri yang kuat.
Untuk dapat menyelesaikan
sendiri masalahnya.

Konselor dalam hal ini
membantu menyadarkan klien
bahwa segala macam masalah
pasti ada jalan keluar serta

dibalik masalah itu mungkin ada

hikmah yang belum diketahui.




€. Konselor menyarankan

e. Mendorong klien untuk klien wuntuk bisa menggali
mengaktualisasikan  diri  sesuai potensi-potensi yang ada pada
dengan kemampuan. dirinya serta mengaktualisasikan

diri sesuai dengan

kemampuannya sehingga dapat

membantu kelangsungan
hidupnya.

5. Follow wup, langkah ini|5. Dalam langkah ini konselor melihat
dimaksudkan untuk menilai dan beberapa perubahan pada diri klien
mengetahui sampai sejauh manakah setelah beberapa bulan dilakukan
keberhasilan langkah terapi yang konseling terapi eksistensial
dilakukan oleh konselor terhadap humanistik. Perlahan-lahan mulai
konseli dalam menangani kasus. berubah, tetapi konselor masih

terus memberikan dorongan atau
motivasi bukan hanya sebagai
seorang konselor tetapi juga

sebagai seorang teman.

2. Analisa tentang keberhasilan proses pelaksanaan terapi eksistensial humanistik di

Madrasah Tsanawiah Negeri Sidoarjo



Setelah mengetahui proses pelaksanaan terapi eksistensial humanistik dalam
mengatasi siswa akibat kurang perhatian orang tua, maka peneliti menganalisis
keberhasilannya dengan cara membandingkan keadaan sebelum dan sesudah
mendapatkan terapi eksistensial humanistik untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah

ini.

Tabel 4.5

Keberhasilan terapi eksistensial humanistik antara sebelum dan sesudah
mendapat terapi

sebelum sesudah
Pernyataan
A |BIC/IA|B| C
Aspek Sosial
1. Diam didalam kelas. V V
2. Tidak Memperhatikan materi belajar V V
3. Bertanya di dalam atau diluar kelas V
4. Sukar menangkap dan mengikuti \
pelajaran. \
5. Berkurangnya konsentrasi, perhatian, \ \
atau kemampuan untuk berfikir jernih
6. Menutup diri dari teman-teman atau \ \




sekitarnya.

7. Senang bermain dalam kelompok

8. Merasa rendah diri \ \
9. Datang terlambat \
10. Sering tidak masuk sekolah \
Aspek Psikis
1. Merasa pesimis tidak punya harapan. v \
2. Bersikap kaku. \
3. suka melamun. \ \
4. Sering menyesali diri sendiri. \
5. Merasa hidup tidak bermakna. \ \
6. Klien merasa rendah diri \ \
Aspek fisik
1. Terlihat lelah v
2. Tidak bersemangat dalam beraktivitas V \
3. Sulit berkonsentrasi. \ \
4. Terlihat murung. \
5. Acuh terhadap kondisi sekitar \ \
6. Sering merasa ngantuk \
JUMLAH 15 17




Keterangan :

A : Selalu, menujukkan bahwa klien sering melakukan apa yang terdapat dalam
kolom pernyataan.

B : Kadang-kadang, menunjukkan bahwa sesekali yakni antara satu sampai tiga kali
menunjukkan sikap seperti dalam pernyataan tersebut.

C : Tidak Pernah, berarti klien sama sekali tidak menunjukkan sikap berada dalam
pernyataan.

Dari tabel diatas dapat diketahui fenomena-fenomena yang sudah mendapatkan
terapi eksistensial humanistik di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil dari
pelaksanaan terapi eksistensial humanistik dimana pernyataan yang masih dilakukan
oleh klien ada 2 point, pernyataan yang kadang-kadang masih dilakukan empat point,
dan yang sudah tidak dilakukan sama sekali ada delapan belas point, ysng mana ditulis
sebagai berikut

2 x 100 % = 8% pernyataan yang masih dilakukan.
24

3x100% = 12 % terkadang masih dilakukan.
24

17 x 100% = 71% sudah tidak pernah lagi dilakukan.
24

Untuk melihat keberhasilan dan kegagalan terapi eksistensial humanistik
tersebut peneliti mengacu pada teknik penjabaran kualitatif dengan prosentase sebagai

berikut* :

* Suharsini arikunto, Prosedur penelitian suatu praktek,.......Hal 313



80% sampai dengan 100% dikategorikan sangat baik atau berhasil.
60% sampai dengan 76% dikategorikan berhasil.
40% sampai dengan 59% dikategorikan cukup berhasil.
<40 % di dikategorikan tidak berhasil.

Dengan demikian, terapi eksistensial humanistik dalam mengatasi siwa putus asa
di MTS Negeri Sidoarjo dapat dikategorikan baik dan berhasil. Hal ini sesuai dengan
nilai skor 71% yang tergolong dalam lingkup 60% sampai 76%. Meskipun dalam
proses konseling yang telah dilakukan konselor dikatakan berhasil, namun ada gejala
yang terkadang masih dilakukan klien. Untuk itu konselah masih harus akukan
pengawasan terhadap klien. Dengan harapan klien benar-benar meninggalkan perilaku

yang negatif tersebut.
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BAB YV

PENUTUP

Demikianlah hasil kajian penelitian tentang Terapi Eksistensial Humanistik Dalam
Mengatasi siswa Putus Asa (Studi Kasus Siswa X di MTs Negeri Sidoarjo).

Sebagai penutup, berikut ini peneliti sampaikan secara rinci kesimpulan dari
penelitian tentang “Terapi Eksistensial Humanistik Dalam Mengatasi siswa Putus Asa (Studi
Kasus Siswa X di MTs Negeri Sidoarjo).

A. Simpulan
1. Bentuk perilaku siswa putus asa di MTs Negeri Sidoarjo adalah siswa lebih sering diam
dan terlihat murung, menutup diri dari teman-teman atau oang-orang di sekitarnya,
Bertanya di dalam atau diluar kelas, sukar menangkap dan mengikuti pelajaran, merasa
pesimis tidak punya harapan, berkurangnya konsentrasi, perhatian, atau kemampuan
untuk berfikir jernih.

Juga terdapat beberapa perilaku yang negatif antara lain sering tidak masuk
sekolah, tidak memperhatikan materi belajar, suka melamun, sering menyesali diri
sendiri,dan tidak bersemangat dalam beraktivitas

2. Dalam pelaksanaan Terapi Eksistensial Humanistik Dalam Mengatasi siswa X yang
mengalami putus asa di MTs negeri Sidoarjo bisa dikatakan baik karena telah berhasil
merubah perilaku konseli yaitu aktif mengikuti kegiatan pembelajaran baik di dalam
maupun di luar kelas.

3. mengingat banyaknya kesesuaian antara pemikiran klien dengan terapi eksistensial

humanistik secara teori, sehingga hasil dari pelaksanaan konselingnya menunjukkan

100



kesesuaian. Hal ini terbukti setelah mengadakan proses konseling kurang lebih empat
bulan terdapat perubahan dalam diri klien dalama hal sikap atau perubahan pola pikir dan
perilakunya, itu terbukti dari hasil wawancara dan observasi terhadap guru konselor serta

klien sendiri. Sehingga konselor tidak perlu melaksanakan referal atau alih tangan kasus.

B. Saran

1.

Saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis terhadap penelitian ini yaitu:
Bagi konselor diharapkan tetap memantau perkembangan perilaku klien khususnya dalam
memotivasi sehingga pada diri klien terjadi peningkatan dalam cara berkomunikasi dan
tidak lagi menjadi pribadi yang menutup diri.
Bagi klien, disarankan untuk tidak segan-segan menghampiri guru bimbingan dan
konseling, khususnya bagi yang mengalami gangguan dalam belajar atau lainnya,

umumnya bagi semua siswa.
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